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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”[QS.
Al-Nisa’: 19]

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terdjemahnya,............... HIim.119
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah sunnatullah yang berlaku kepada setiap hambanya,
baik itu manusia, hewan dan tumbuhan. setiap makhluk yang menginginkan
berkembang biak pastinya akan melalui proses perkawinan. Begitupun manusia
yang dikehendaki oleh Allah SWT agar membina rumah tangga melalui jalan

perkawinan. Sebagaimana firman Allah SWT :
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Artinya: “Dan segala sesuatu itu kami (Allah) ciptakan berpasangan
supaya kalian berfikir”. (Adz-Dzariyah:49)

Pelaksanaan akad nikah cukup sederhana, hanya melalui ucapan ijab dan
gabul sebagai transaksi antara kedua mempelai dan disaksikan tidak banyak
orang dengan persyaratan yang sederhana pula, akan tetapi konsekuensi
berikutnya sangatlah tidak mudah untuk dilaksanakan. Karena ini mencakup
hak dan kewajiban dari masing-masing pihak serta kepada setiap orang yang
nantinya akan menjadi tanggung jawab mereka.

Dua orang yang telah mengikatkan diri dalam suatu akad pernikahan
tidak hanya sekedar menyalurkan hasrat biologisnya saja, akan tetapi ini
menyangkut kelangsungan kehidupan di dunia bahkan di akhirat kelak. Oleh
karena itu Allah SWT menyubutkan bahwa akad pernikahan adalah Mitsagan
Ghalida.

Membina sebuah mahligai kehidupan rumah tangga merupakan perintah
agama bagi setiap muslim dan muslimah. Melalui rumah tangga yang islami
diharapkan dapat terbentuk komunitas kecil masyarakat islam. Terjadinya akad
nikah akan menimbulkan hak dan kewajiban bagi suami dan istri. Salah satu hak
yang harus dipenuhi oleh suami terhadap istri adalah hak nafkah. Nafkah seperti
sandang, pangan dan papan sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari®

Dalam kehidupan rumah tangga, tidak semudah apa yang dibayangkan,

ia bukan angka-angka yang dapat dihitung atau diprediksi. Membangun rumah

2 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, Asy-Syifa, 1992) him.862

3M. Nur Hasan, Potret Wanita Saleha, (Jakarta:Permadani,2004). HIm. 61



tangga bukan seperti membangun rumah. Perbedaan pendapat bahkan
percekcokan pasti ada dan terjadi.*

Oleh karena itu, suatu perkawinan dapat terputus dan berakhir karena
berbagai hal, antara lain karena terjadinya talak yang dijatuhkan suami terhadap
istrinya, khulu” yang di minta istri kepada suami atau karena perceraian yang
terjadi antara keduanya, atau karena sebab-sebab lain.’

Fuad Said mengemukakan bahwa perceraian dapat terjadi dengan cara:
Khulu’, Fasakh, Li’an, Ila’®Oleh sebab itu menururt Mahmud Yunus Islam
memberikan hak talak kepada suami untuk menceraikan istrinya dan
memberikan hak khulu’ kepada istri untuk menceraikan suaminya dan hak
fasakh yang diberikan kepada keduanya. Dengan demikian yang memutuskan
perceraian ada tiga yaitu Talak, Khulu’, Fasakh." Artinya, khulu’ termasuk
dalam perkara yang dapat memutuskan perkawinan.

Khuluk berasal dari mashdar Khala’a, yang artinya menanggalkan:
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“Laki-laki menanggalkan pakaiannya, atau dia menanggalkan
pakaiannya dari badannya”.

Dasar di syari’atkannya Khulu’ adalah firman Allah SWT surat al-
Bagarah ayat 229:
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Artinya: “Tidak halal bagi kamu mengambil sesuatu dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran

* M. Quraish Shihab, tafsir Al-Misbah, pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), him. 450

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Raja
Grafindo 2010)hIm. 229

®Fuad Said, Perceraian Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna 1994) him. 2

"Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: Hidayakarya Agung,
1990), him. 110.

8Abdurrrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz. 1V, (Beirut: Dar
al-Fikr, 2008), him. 299



yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya." (Q.S. Al-
Bagarah:229).°

Khulu’ berasal dari kata Khala’a Tsauba yang artinya menanggalkan
pakaian. Kata Khulu’ dibaca Dhammah huruf ”Kha” yang bertitik dan sukun
lam dari kata Khila’ dengan dibaca Fathah yang artinya Naza 'a (Mencabut).™
Karena dari masing-masing suami istri mencabut pakaian yang lain, seperti
Firman Allah SWT:
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Artinya: “Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi
mereka” (al-Bagarah: 187)

Makna yang tersirat dari kata “Pakaian” dalam ayat diatas adalah antara
suami dan istri saling memeluk dan tidur bersama. Sebagian pendapat
menyatakan bahwa keduanya saling melindungi dari perbuatan jahat yang
dibenci®.

Khuluk dinamakan juga tebusan, karena istri menebus dirinya dari
suaminya dengan mengembalikan apa yang diterimanya. Dengan demikian,
khulukmenurut istilah syara’ adalah perceraian yang diminta oleh istri dari
suaminya dengan memberikan ganti sebagai tebusannya. Artinya istri
memisahkan dirinya dari suaminya dengan memberikan ganti rugi
kepadanya.™ Pengertian tersebut berdasarkan firman Allah surat al-Bagarah
ayat 229:
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Artinya: “Tidak halal bagi kamu mengambil sesuatu dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah,

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,. (Semarang: Asy-Syifa, 1992), HIm. 55
YAbdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed hawwas, Figih Munakahat, (Jakarta,
Amzah, 2009) him.297
“Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya................ him.45
2Abdul Aziz, Figih Munakahat, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2011) him.297
3Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat 11, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 86.
YYDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terdjemahnya, (Semarang, Asy-Syifa, 1992), him.
55.



maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya.” (Q.S. Al-Bagarah:229).

Dan juga berdasarkan Hadits dari Ibnu Abbas r.a
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Azhar bin Jamil dari
Abdul Wahhab al Tsagafi dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas sesungguhnya istri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi
SAW. sambil berkata, "Wahai Rasulullah! aku tidak mencela
akhlak dan agamanya Tsabit bin Qais, tetapi aku tidak ingin
mengingkari ajaran Islam. Maka jawab Nabi SAW., "Maukah
kamu mengembalikan  kebunnya (Tsabit suaminya?)"
Jawabnya, "Mau" Maka Rasulullah SAW. bersabda,
"Terimalah (Sabit) kebun itu dan talaklah ia satu kali talak."
(H.R. al-Nasai).

Al-Jurjawi menuturkan khuluk sendiri sebenarnya dibenci oleh syari’at
yang mulia seperti halnya talak. Semua akal dan perasaan sehat menolak
khuluk, hanya Allah SWT saja yang Maha Bijaksana memperbolehkannya
untuk menolak bahaya ketika tidak mampu menegakan hukum-hukum Allah
SWT.* Maksudnya hikmah khuluk untuk menghindari Madharat, yakni saat
terjadinya pertengkaran hebat yang menimbulkan gejolak dalam hubungan
suami isteri hingga keduanya tidak bisa disatukan lagi dalam ikatan rumah
tangga maka khulukdiperbolehkan. Hal ini agar keduanya tetap berjalan dalam
kehidupan masing-masing dan menjalankan kewajibannya sebagai hamba
Allah.

Khuluk ini boleh dilakukan ketika ada sebab yang menghendaki

terjadinya khuluk. misalnya suami cacat jasmani, suami jelek perbuatannya,

SImam Bukhori, Shohih Bukhori, (Darul Fikr, Juz V) him.170
16 Ali Ahmad al-Jurzawi, Hikmah Al-Tasyri Wa Falsafatuh, (Falsafah Dan Hikmah Hukum
Islam), Penerjemah: Hadi Mulyo Dan Sabahus Surur, (Semarang: As-Syifa, 1992), him’ 320.



suami tidak melaksanakan haknya sebagai suami, dan jika istri takut melanggar
hukum karena tidak bisa mentaati suaminya.'’

Akan tetapi permasalahan muncul ketika seorang istri meminta khuluk
terhadap suamiya tanpa adanya sebab yang jelas. Dalam permasalahan ini
terdapat beberapa pendapat dari para ulama’, Abu Hanifah, al-Tsauri, Malik, al-
Auza’i dan al-Syafi’i berpendapat bahwa istri boleh meminta khuluk walaupun
tanpa didasari rasa kebencian dan takut jika tidak bisa menunaikan hak-hak
Allah. Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hambal khulu’ yang seperti itu
haram dilakukan.*®

Menurut kesepakatan para ulama boleh seorang istri meminta Khuluk
kepada suami jika dia membenci kejelekan akhlak, agama, atau fisik suaminya,
serta khawatir tidak mampu menegakkan hak-hak suaminya yang wajib
ditunaikannya ketika hidup bersamanya. Berkata al-Syaikh al ‘Alaamah Shalih
al Fauzan Hafidzahullah: Khuluk hukumnya boleh apabila terpenuhi sebabnya
yang telah diisyaratkan oleh ayat yang mulia, yaitu ketakutan suami isteri
apabila tetap berada didalam ikatan pernikahannya, mereka tidak bisa
melaksanakan hukum-hukum Allah. Dan ketika tidak ada kebutuhan mendesak
untuk melakukan khuluk, akan tetapi istri meminta khulu’ maka hukumnya
makruh. Bahkan sebagian ulama’ menghukumi haram khulu’ yang seperti itu.’®

Dalam kitab al-Mughni karya Imam Ibnu Qudamah
ua.s.w.a.th.;|sgc.w|g33¢uswa,su,ssuﬂuwu,3:m
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Artinya:  jika istri mengkhulu’ suami tapa alasan yang disebutkan diawal
(tanpa sebab), dimakruhkan bagi istri dan khulu’ tersebut jatuh dan
kami telah menyebut pada masalah sebelumnya. Jika istri
menginginkan khulu’ tanpa selain adanya rasa kebencian atau
khawatir tak dapat menjalankan hukum-hukum Allah SWT. Dan
dimakruhkan

"H.S.A. al-Hamdani, Risalah nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002) him. 265
®|bnu Qudamah, al-Mughni fi Fighi Imam Ahmad bin Hanbal , (Darul Fikr, Juz V1) him. 248
9Shalih Al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighiyah, (Darul Ashimah, Juz 11) him. 382
“lbnu Qudamah, al-Mughni fi Fighi Imam Ahmad bin Hanbal , (Darul Fikr, Juz VII) him. 248



Sedangkan Imam al-Syirazi dalam kitabnya al-Muhadzab menyatakan

bahwa khuluk itu boleh secara mutlak walaupun tanpa sebab asalkan kedua

suami istri sama-sama rela.
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Artinya:Apabila istri tidak membenci suami akan tetapi keduanya sepakat

untuk khuluk tanpa sebab maka itupun dibolehkan berdasarkan
firman Allah SWT (Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka ambillah
sebagai makanan yang sedap lagi baik) karena dengan adanya ridha
dapat menghapus akad dan menghilangkan Dharar seperti akad
Igalah dalam jual beli

Dalam KHI pasal 124 menerangkan bahwa Khuluk harus sesuai dengan

alasan perceraian yang tertera dalam ketentuan KHI ayat 116.%

Perceraian bisa terjadi karena beberapa alasan. Antara lain :

1.

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,
danlain sebagainya yang sukar disembuhkan;

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turuttanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di
luarkemampuannya,;

salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yanglebih berat setelah perkawinan berlangsung;

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yangmembahayakan pihak yang lain;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapatmenjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;

Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran

dantidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

. Suami melanggar taklik talak;

! Al-Syirazi, al-Muhadzab, ( Darul Fikr, juz 11) him.71
2Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Grahamedia Press, 2014), him.23



8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya
ketidakrukunandalam rumah tangga.

Pada dasar disyari’atkannya khuluksebagamiana telah disebutkan adalah
untuk menolak bahaya, yaitu apabila perpecahan antara suami istri telah
memuncak dan dikhawatirkan keduanya tidak dapat menjaga syarat-syarat
dalam kehidupan suami-istri, maka khulu’ dengan cara-cara yang telah
ditetapkan oleh Allah Yang Maha Bijaksana merupakan penolak terjadinya
permusuhan dan untuk menegakkan hukum-hukum Allah.?®

Pendapat kontradiktif yang penulis temukan dalam kitab al-Mughni
karya Imam lIbnu Qudamah dan al-Muhadzab karya Imam al-Syirazi menarik
untuk dibahas lebih lanjut, karena apa yang penulis dapatkan dari dalam kitab
kedua Imam itulah yang secara eksplisit memberikan jawaban atas
permasalahan hukum meminta Khuluk tanpa sebab. Dengan membandingkan
kedua pendapat dan juga dalil yang digunakan oleh kedua Imam, sehingga
penulis dapat menentukan pendapat mana yang lebih kuat dan juga sangat
relevan jika digunakan dalam konteks hukum di Indonesia. Perlu diingat bahwa
dalam menentukan sebuah hukum para ulama’ madzhab mengacu pada berbagai
perbedaan. Diantaranya perbedaan metodologi, perbedaan kondisi sosial
kultural masyarakat sehingga memunculkan beebagai perbedaan hukum.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin mengetahui
lebih dalam tentang perbedaan pendapat Ibnu Qudamah dan Imam al-Syirazi
dalam menanggapi persoalan tersebut. Penulis tertarik untuk membahas
pemikiran kedua ulam’ tersebut dan menuangkan dalam skripsi yang berjudul
“Hukum Khuluk Tanpa Sebab” (Study komparatif Imam Al-Syirazi dan Imam
Ibnu Qudamah)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas penulis membatasi
masalah yang akan dikaji dalam karya tulis ilmiah ini dengan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam al-Syirazi dan Imam Ibnu Qudamah tentang

meminta Khuluk tanpa sebab

2Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008) him.226



2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat antara Imam al-
Syirazi dan Imam Ibnu Qudamah tentang hukum khuluk tanpa sebab.

3. Bagaimana relevansi Pendapatimam al-Syirazi dan Imam Ibnu Qudamah
tentang hukum khuluk tanpa sebab dengan konteks hukum di Indonesia

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas ada beberapa tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan karya tulis ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui pendapat Imam Ibnu Qudamah dan Imam al-Syirazi
tentang hukum khuluk tanpa sebab.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat
Pendapatimam Ibnu Qudamah dan Imam al-Syirazi tentang hukum khuluk
tanpa sebab

3. Untuk mengetahui relevansi Pendapat Imam Ibnu Qudamah dan al-Syirazi
tentang hukum khuluk sebab dengan konteks hukum di Indonesia
Adapun Manfaat Penelitian :

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan bagi
pembaca terkait hukum khuluk tanpa sebab.

2. Memberikan formulasi hukum baru yang lebih relevan bagi masyarakat
melalui kajian perbandingan pendapat Imam Ibnu Qudamah danlmam al-
Syirazi tentang hukum khuluk tanpa sebab.

3. Mengetahui bagaiaman hukum khuluk dalam konteks hukum di Indonesia

D. Telaah Pustaka

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan
kajian pustaka untuk menguatkan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti
sebelumnya, yakni dengan memaparkan secara singkat mengenai beberapa
karya tulis ilmiah sebelumnya yang berbeda dengan penelitian ini. Oleh
karena itu penulis akan memaparkan beberapa analisa terhadap beberapa karya
tulis ilmiah terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah mahasiswa IAIN Walisongo
semarang pada tahun 2008 dengan judul skripsi “Analisis Pendapat Imam
Syafi’i Tentang Khulu’ Suami Memiliki Hak Rujuk Terhadap Istri Safihah”.
Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa Perceraian perkawinan dengan jalan

khuluk boleh dilakukan pada waktuistri sedang dalam keadaan kotor maupun



bersih, Nabi saw tidak meminta keterangan lebih dahulu kepada perempuan
yang datang kepada beliau yangingin ber-khuluk, apakah perempuan itu
sedang dalam haid atau tidak.Khulukhanya di bolehkan apabila ada alasan
yang benar, seperti suamicacat badan, buruk akhlaknya (kejam), atau tidak
memenuhi kewajibanterhadap istrinya, sedangkan istri khawatir akan
melanggar hak Allah.

Sekripsi yang disusun oleh Ibnu Malik mahasiswa IAIN Syeikh Nurjati
Cirebon tahun 2013 dengan judul ““ Konsep Khuluk Dalam Perspektif Imam
Syafi’i “. Dalam skripsi tersebut menerangkan tentang fatwa-fatwa Imam
Syafi’i tentang Khulu’. Akan tetapi dari beberapa fatwa beliau tentang khulu’
dibedakan berdasarkan tempat, yakni antara Iraq dn Mesir. Yang biasa disebut
dengan Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Dalam Qaul Qadim Imam Syafi’i
menyebutkan bahwa Khulu’ itu termasuk Fasakh, akan tetapi dalam Qaul
Jadid beliau menyebutkan kalau Khulu’ itu termasuk Talak Ba’in.

Skripsi Muhammad Nur Huda mahasiswa STAIN Tulungagung tahun
2013 yang berjudul Khuluk karena Istri Mempunyai Penghasilan Lebih Besar
Daripada Suami (Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif). Dalam skripsi
ini penulis mengkaji bahwasanya seorang istri meminta hak khulu’ kepada
suami karena sang istri mempunyai penghasilan yang lebih besar dapat
dijadikan alasan perceraian dalam itab figih dan hukum positif di Indonesia.

Penelitian selanjutnya yaitu skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rizki
Mawardi mahasiswa fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2011 dengan judul Cerai gugat akibat suami di
PHK (Studi Analisis Putusan Perkara NO.590/Pdt.G2009/PA.JT) Di
Pengadilan Jakarta Timur. Dalam penelitian ini penulis mengatakan bahwa
PHK bisa dijadikan sebagai alasan perceraian. Karena PHK itu sendiri
menyangkut masalah ekonomi dan berdampak pada kelangsungan hidup
berkeluarga. Jadi pada kasus ini pengadilan Agama Jakarta Timur
mengkategorikan PHK itu sebagai percekcokan yang menjadi salah satu
alasan perceraian.

Skripsi dengan judul “gugat cerai suami tidak memberikan nafkah

karena penyakit yang sulit di obati menurut fikih dan KHI . Skripsi ini ditulis



oleh Rabiah Adawiyah. Skripsi tersebut membahas tentang nafkah dan juga
alasan-alasan seorang istri bisa mengajukan hak Khulu’ kepada suami.
E. Metode Penelitian

Secara umum metodologi adalah studi yang logis dan sistematis tentang
prinsip-prinsip yang mengarahkan penelitian ilmiah. Adapun metode
penelitian adalah tuntunan tentang bagaimana secara berurut penelitian
dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa serta bagaimana
prosedurnya.?*Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data dan dibandingkan dengan standar ukuran yang
ditentukan.®Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian
yang meliputi:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui
beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran,
majalah, dan dokumen).? Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka
penulis akan menelaah bahan-bahan pustaka yang berupa kitab-kitab figh,
jurnal, buku dan sumber lainnya yang tepat dan relevan dengan topik
hukum mengajukan khulu’ tanda adanya sebab.

Sedangkan sifat penelitiannya berupa penelitian kualitatif, karena
teknis penekanannya lebih menggunakan pada kajian teks. Dan juga
menggunakan pendekatan penelitian hukum normatif. Penelitian hukum
jenis ini juga biasa disebut sebagai penelitian hukum doktriner atau
penelitian perpustakaan. Dinamakan penelitian hukum doktriner
dikarenakan penelitian ini hanya ditujukan pada peraturan-peraturan
tertulis seperti kitab-kitab figih maupun undang-undang. Sehingga
penelitian ini sangat erat hubungannya pada pada perpustakaan karena
akan membutuhkan data-data yang bersifat sekunder pada perpustakaan.

2. Sumber Data

** Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Graha llmu, 2010), him. 68

% lmam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Posda Karya,
2011), him. 138

26 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2009), him.
52.



a. Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari obyek yang
akan diteliti.?’Dalam penelitian ini tidak menggunakan data primer.
b. Data sekunder

Data sekunder (seconder data) adalah data yang mencakup

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang

berwujud laporan, buku harian dan lain-lain.?®Di dalam penelitian

hukum, data sekunder mencakup beberapa bahan hukum sebagai

berikut:*®

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang
mengikat dan Dbersifat autoritatif artinya mempunyai
otoritas.*®Bahan hukum primer dalam penelitian ini penulis
dapatkan secara langsung dari kitab al-Mughni karya Imam
Ibnu Qudamah dan al-Muhadzab karya Imam al-Syirazi, UU
No.1 tahun 1974 dan KHI tahun 1991

2. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan
mengenai bahan baku primer. Maka dalam penelitian ini, data
penunjang tersebut penulis dapatkan dari buku-buku yang
mempunyai relevansi langsung dengan tema penulisan skripsi
ini, diantaranya adalah Figh Ala-Mazdhahibil Arba’ah karya
Abdurrahman al-Jaziri, kitabfighul Al-Islam Wa Adillatuhu
karangan Wahbah Zuhaily, kitab Roudhah ath-Thalibin Wa
‘Umdah al-Muftin karya imam al-Nawawi asy-Syafi’i, al-
Majmu’  Syarhil Muhadzab karya imam al-Nawawi, al-
Mulakhos al-Fighiyah karya Shaleh Ibnu Fauzan, figih
munakahat, Hukum Perdata Islam di Indonesia dan kitab-
kitab lain yang terkait dengan tema pembahasan.

3. Bahan hukum tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan

2" Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-9, 1995),
him. 84-85.

%8 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum , (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 10

2% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia
(Ul-Press), 1986, h. 52

¥ Dyah Ochtorina Susanti & A’an Efendi, Penelitian Hukum (legal Research), Jakarta: Sinar
Grafika, 2014, h. 52



sekunder. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Kamus Munjid, kamus Munawwir,
Kompilasi Hukum Islam, Ensiklopedia Islam, dan

ensiklopedia lain yang terkait dengan tema pembahasan.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan

data dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi (Documentation) dilakukan
dengan cara pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, fakta dan data.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu, yang dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.™
Dengan metode ini penulis mengumpulkan data-data dengan kategorisasi
dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen yaitu kitab, buku-buku, jurnal
ilmiah, website, dan lain-lain.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis
Komparatif, yaitu penelitian yang bersifat membandingkan persamaan dan
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat obyek yang diteliti
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.> Dengan metode ini penulis
mencoba menemukan formulasi hukum vyang tepat dengan

membandingkan, menemukan persamaan dan perbedaanya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah pembahasannya
serta memperoleh gambaran penelitian secara keseluruhan, maka akan penulis
sampaikan sistematika penulisan skripsi ini secara global dan sesuai dengan
petunjuk penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, tiap
bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai berikut:

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung,: Alfabeta, 2011), him.
240
% Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2006), him. 30



Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang khulukyang memuat beberapa
sub bab. Pertama adalah tentang Khulu yang meliputi Pengertian Khuluk,
Dasar Hukum Khuluk, Syarat, rukun Khuluk, Sebab-Sebab Khuluk, Hukum
Khuluk, Hikmah Khuluk. Dan bagaimana khuluk dalam persepektif hukum di

Indonesia.

Bab Ketiga membahas tentangpendapat Imam Ibnu Qudamah dan Imam
al-Syirazi tentang khulu tanpa adanya sebab. Bab ini memuat dua sub bab. Sub
bab pertama menjelaskan tentang Biografi, Pendapat dan Metode Istinbat
Imam al-Syirazi tentang tentang Khuluk tanpa adanya sebab. Dan sub bab
kedua menjelaskan tentang Biografi, Pendapat dan Metode Istinbat lbnu

Qudamah tentang Khuluk tanpa adanya sebab.

A. Imam Ibnu Qudamah
1. Biografi Imam lIbnu Qudamah
2. Metode istinbath Imam Ibnu Qudamah
2. Pendapat Imam Ibnu Qudamah tentang hukum khuluk tanpa
adanya sebab
B. Imam Al-Syirazi
1. Biografi Imam Al-Syirazi
2. Metode istinbath Imam Al-Syirazi
3. Pendapat Imam Al-Syirazi tentang tentang hukum khuluk tanpa
adanya sebab
Bab keempat adalah Analisis terhadap Pendapat Imam Ibnu Qudamah
dan Imam al-Syirazi tentang Khuluk tanpa adanya sebab.. Bab ini berisi dua
sub bab, yang pertama adalah Analisis Pendapat Imam lbnu Qudamah dan
Imam al-Syirazi tentang Khuluk tanpa adanya sebab. Sub bab kedua
membahas faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat Ibnu Qudamah dan
al-Syirazi. Sub bab ketiga Relevansi Imam Ibnu Qudamah dan Imam al-
Syirazi tentang Khulu’ tanpa adanya sebab dengan konteks hukum di

Indonesia.



Bab kelima adalah Penutup. Berisi dua sub bab, kesimpulan dan saran



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG KHULUK TANPA SEBAB

Khuluk menurut bahasa, kata khuluk dibaca dhammah huruf kza’ yang
bertitik dan sukun lam dari kata khila’ dengan dibaca fathah artinya naza’a

(mencabut), karena  masing-masing  dari  suami-istri  mencabut

pakaian.®*Khuluk berasal dari kata khala'a al-Tsauba (sl C‘L’ ) yang

berarti menanggalkan pakaian. Karena perempuan sebagai pakaian laki-laki,

dan laki-laki juga sebagai pakaian perempuan.*

Sedangkan secara istilah menurut al-Shan’any dalam kitabnya Subul

PIG e 435300 ks

“Diceraikannya istri dengan adanya harta sebagai penggantinya”

Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Fathul Bari mendefinisikan khuluk

e 32 9301 3150 92 o (L2 93) dads Jloy L BTA1 (guias ol ga all

3?3“]‘-‘°

“Khuluk adalah istri yang menebus dirinya sendiri dengan harta yang
diberikan pada suami atau pisahnya istri dengan membayar sejumlah

Khuluk adalah mashdar dari khala'a seperti khata'a, artinya

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,

* Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 172.
*Imam Muhamad bin Ismail Al-Shan’ani, Subulussalam, Juz 11, (Beirut: Darul Kutub, t.th.),

A. Tentang Khuluk
1. Pengertian Khuluk
al-Salam khuluk yaitu:
demikian:
harta”

menanggalkan;

(Jakarta; Amzah, 2009), him. 297.

him. 166

*|pnu Hajr al-Asgalani, Fathul Bari, juz IX ,(Beirut:Darul Makrifat), him. 395



Tdic dejig diuy oo il Lals dugl Jo )l als

“Laki-laki menanggalkan pakaiannya, atau dia melepaskan
pakaiannya dari badannya”.

Titik temu persamaanya antara pakaian dan laki-laki serta perempuan
masing-masing bertemu dengan pasanganya mengandung makna memeluk
dan tidur bersama. Demikian juga selimut atau pakaian bertemu pada
pemiliknya dan mengandung perlakuan yang sama. Sebagian pendapat
mengatakan, sebab pernikahan masing-masing menutup teman pasanganya
dari perbuatan jahat yang dibenci, sebagaimana pakaian menutup aurat.
Pakaian dalam arti yang pertama menutup secara materi, sedangkan pakaian
yang kedua secara maknawi.*®® Sebagaimana firman Allah SWT:

(187 :3,21) o uled oily ST Ll o1

Artinya: "mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka."*® (Q.S. Al-Bagarah: 187).

Fuqaha’ mendifinisikankhuluk sebagai perceraian antara suami istri,
dengan harta ganti rugi yang diberikan istri kepada suami.*Khuluk terkadang
dimaksudkan makna yang umum, yakni perceraian dengan disertai sejumlah
harta sebagai ‘iwad yang diberikan oleh istri kepada suami untuk menebus diri
agar terlepas dari ikatan perkawinan, baik dengan khuluk, mubara’ah maupun
talak. Terkadang juga dimaksudkan makna yang khusus, yaitu talak atas dasar
‘iwad sebagai tebusan dari istri dengan kata-kata khuluk (pelepasan) atau yang
semakna seperti mubara’ah (pembebasan)*. Pengertian ini banyak digunakan
oleh ulama kontemporer. Adapun khuluk dalam arti khas adalah talak tebus

dengan lafazh khuluk, pendapat ini banyak digunakan oleh ulama salaf.

Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabnya Figh Ala Madzahibil Arba’ah

menjelaskan definisi Khuluk menurut para Ulama’ Madzhab:

¥ Abdurrrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz. IV, (Beirut: Dar al-
Kitab al-1Imiyah, 1990), him. 342.

% Hasyiah Al-Baijarami, juz 2, him. 410.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, (Bandung: Diponegoro,
2009), him. 29.

“Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), him. 75.

* Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 220.



1. Madzhab Hanafi mengatakan :

Bline § Lagl adell LaalidTyll Joud (hodadoall 7 IS clloallsl aicl!

Artinya: “Khuluk ialah menanggalkan ikatan pernikahan yang
diterima oleh istri dengan lafadz khulu' atau yang semakna
dengan itu”

2. Golongan Malikiyah mengatakan:
o323 Bllallsale,d alil

Artinya: Khuluk menurut syara’ adalah talak dengan tebusan.

3. Golongan Syafi’iyah mengatakan:

Bydgte pagay ez ol m BLAN e JIN Lasll ga Leyd alill
Sladl e Jouy Bal 6 yagall boyd § Lple FYlb gy Al 4
ole Glws oild! @Ml 4 ady Lls 0984 BUS §f OE Laipo

Lo 5 9 Hisall § @Hladl Ll

Artinya: “Khuluk secara syara’ adalah kata yang menunjukkan atas
putusnya hubungan perkawinan antara suami istri dengan
tebusan [dari istri] yang memenuhi syarat-syarat tertentu.
Setiap kata yang menunjukkan pada talak, baik sharih atau
kinayah, maka sah khulu-nya dan terjadi talak ba’in”

4. Golongan Hanabilah mengatakan:

Laps of 4l (o zo3ll sdsl oo wilpl zoill BLd ga alall

Artinya: Khuluk adalah suami menceraikan istrinya dengan tebusan
yang diambil oleh suami dan istrinya atau dari lainnya
dengan lafazd tertentu.*?

Sedangkan gugatan perceraian menurut Undang-undang Nomor 1

Tahun 1974, dilakukan oleh suami maupun istri kepada Pengadilan Agama,

*Abdurrrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba ah, Juz. IV, (Beirut: Dar al-
Kitab al-llmiyah, 1990),.him. 343-348



sebagaimana dikatakan, bahwa “Gugatan perceraian diajukan kepada

»#  Karena suami sudah mempunyai hak cerai, maka bagi yang

Pengadilan.
beragama Islam penggugatnya adalah istri, sebagaimana dikatakan dalam

penjelasan sebagai berikut:

“Gugatan perceraian dimaksud dapat dilakukan oleh seorang istri
yang melangsungkan perkawinan menurut agama Islam dan oleh
seorang suami atau seorang istri yang melangsungkan perkawinanya
menurut agama dan kepercayaanya itu selain agama Islam.”*

Dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia dengan tegas dikatakan
bahwa, “Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada
Pengadilan Agama, yang daerah hukumnya mewilayahi tempat tinggal
penggugat kecuali istri meninggalkan tempat bersama tanpa izin suami.”*
Jadi dalam pasangan suami istri yang beragama Islam hanya istri yang
dapat menggugat. Secara agak rinci khuluk dipaparkan di Kompilasi
Hukum Islam Indonesia. Gugatan perceraian dengan jalan khuluk
disampaikan oleh seorang istri kepada Pengadilan Agama yang
mewilayahi tempat tinggalnya disertia alasan-alasanya.* Kemudian
Pengadilan memanggil istri dan suaminya selambat-lambatnya satu bulan

untuk didengar keteranganya masing-masing.*’

Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
pengertian Khuluk adalah perceraian yang diminta oleh istri kepada suami
dengan adanya ‘iwad (pengganti) di dalamnya yang telah di sepakati oleh

keduanya.
2. Dasar Hukum Khulu’

Ada beberapa ayat al-Qur’an dan juga Hadits yang menjadi dasar

hukum Khuluk. Diantaranya :

1. Ayatal-Qur’an

*% Ps|. 40: (1) UUP No. 1 Tahun 1974.

* Ps|. 20: (1) Penjelasan atas PP R.I No. 9 Tahun 1975.
“*psl. 132 KHI Indonesia.

“®pg]. 148: (1) KHI Indonesia.

*'ps]. 148: (2) KHI Indonesia.
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Artinya: “jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri
untuk menebus dirinya.” [QS. Al-Bagarah : 229]

Pliye Liia 091508 Luds dive 0 o oI (b L0

Artinya: “Kemudian jika mereka menyerahkan sebagian maskawin
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian
itu sebagai makanan yang sedap dan baik”’[ QS. Al-Nisa: 4]
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. ’[QS. Al-Nisa’:
19]
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Artinya “Dan jika kamu ingin menggantikan istrimu dengan istri yang
lain, sedangkan kamu telah memberikan kepada seseorang

“8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terdjemahnya,. (Semarang, Asy-Syifa, 1992), HIm.
55

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terdjemahnya,............... Him. 115

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terdjemahnya, ............... HIim.119

*!Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terdjemahnya,.......... Him. 119



di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu
mengambil kembali sedikitpun darinya”. (QS. An-Nisa’: 20)

2. Hadits
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata : Istri Tsabit bin Qais bin Syammas
datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata, “Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku tidak mencela dia (suamiku) tentang akhlaq
dan agamanya, tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam
Islam”. Kemudian Rasulullah SAW bertanya, “Maukah kamu
mengembalikan kebunmu kepadanya ?”. la menjawab, “Ya’.
Lalu Rasulullah SAW bersabda (kepada Tsabit), “Terimalah
kebunmu itu dan thalaqlah dia sekali”(HR. Bukhari dan Nasai )

Sedangkan yang menjadi ijmak dari kebolehan khulukini adalah para
ulama sepakat membolehkan khuluk atau isteri minta cerai dari suaminya.
Khulu ini dapat dilakukan apabila kedua belah pihak takut tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah atau isteri membenci suami baik itu

rupanya, akhlaknya atau karena di dzalimi oleh suaminya.®
3. Syarat dan Rukun Khuluk

Di dalam khuluk terdapat beberapa unsur yang merupakan rukun yang
menjadi karakteristik dari khulukitu dan di dalam setiap rukun terdapat
beberapa syarat yang hampir keseluruhannya menjadi perbincangan di
kalangan Ulama.

Khuluk terjadi bila memenuhi syarat dan rukunnya, Abdur Rahman al-
Jaziri dalam Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah mengatakan rukun
khuluk ada 5 yaitu :

*2|mam Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Darul Fikr: Beirut, juz V) him. 170
**Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), him.
298-300.



1. Seseorang yang wajib baginya tebusan (menebus)

Yaitu seseorang yang wajib harta atasnya, adapun seseorang
tersebut istri atau selain istri.

2. Kemaluan

Yaitu kemaluan istri yang dimiliki suami untuk bersenang-
senang dengan kemaluan itu, yaitu kemaluan istri jika suami men
talaq istrinya dengan talaq bain maka hilanglah kepemilikan suami
atas kemaluan istri.

3. ’Iwad

Yaitu harta yang dikembalikan kepada suami sebagai
pemeliharaan.

4. Suami

5. Sighat

Adapun syarat khulukmenurut Abdur Rahman al-Jazairi ada 3,
yaitu:

1. Disyaratkan pada tiap-tiap orang yang wajib atasnya ’‘iwad, yaitu
orang yang ahli menasarufkannya, adapun orang yang wajib atasnya
‘iwad harus tergolong orang yang memiliki hak untuk menjatuhkan
talak, dan orang tersebut berakal, mukallaf, rasyid. Tidak sah bagi
kanak-kanak wanita, gila, atau safih mengkhulu’ suaminya dengan
harta.

2. ’Iwad khuluk, ada beberapa syarat, diantaranya ‘iwad adalah harta
yang berharga, maka tidak sah khulukdengan sesuatu yang tidak ada
harganya, seperti sebiji dari gandum. Dan barang harus barang yang
suci yang dapat dimanfaatkan, maka tidak sah (“iwad) dengan
khamar, babi, bangkai dan darah. Sah khuluk dengan harta, baik
berupa uang, tunai atau hasil pertanian, atau mahar. Atau dengan
memberi nafkah, atau upah menyusui, atau mengasuh anak.

3. Tidak dapat khuluktanpa sighat, tidak sah khuluk dengan cara
pemberian, seperti ucapan: khuluklah saya dengan itu, maka suami

berkata kepada istri saya khuluk engkau atas itu, maka ijab dan gabul



tidak menyertai hal itu, adapun perbuatan demikian tidaklah jatuh

khuluk dan perbuatan tersebut tergolong talak.>*

Hanafiah mengatakan khulu boleh dilakukan dengan menggunakan
redaksi al-bai (jual beli), misalnya suami mengatakan kepada isterinya “saya
jual dirimu kepadamu dengan harga sekian” lalu isterinya menjawab ‘“‘saya
beli itu” demikian pula Syafi’i berpendapat bahwa boleh melakukan khulu
dengan redaksi al-bai (jual beli).>

khuluk dan talak adalah sah tanpa lafazh bahasa Arab menurut
kesepakatan ulama. Telah menjadi maklum bahwa tidak ada di dalam bahasa
asing lafazh perceraian dengan tebusan antara khulu dan talak. Akan tetapi
yang membedakan keduanya adalah yang khusus bagi khuluk yaitu
menyertakan tebusan dan permintaan perempuan untuk talak.*®

Imam Malik berpendapat bahwa syarat sighat khuluk itu ada 3 yaitu:

a. Harus diucapkan, menggunakan kalimat yang menunjukan atas
talak baik kata-kata sharih atau kinayah, apabila hanya perbuatan
yang menunjukan atas talak tanpa diucapkan maka tidak jatuh
khulu atasnya.

b. Qabul dalam satu majelis

c. Mengucapkan ijab dan gabul harus sesuai dengan kadar hartanya,
“aku talak kamu dengan 300” kemudian dijawab saya, “terima
300 itu.””’

4. Sebab-Sebab Khuluk

Dalam kitab al-Majmu’ imam al-Nawawi menjelaskan :
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> Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut:Darul Fikr,
2008, Juz 1V) him. 352-359.
%%Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera Baritama, 1999), him. 463
% |bnu Taimiyah, Majmu Fatawa Tentang Nikah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002),
him. 262.
> Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba ah,, (Beirut:Darul
Fikr, 2008, Juz IV) him.325



“jika seorang wanita membenci suaminya karena jeleknya pergaulan,
dan jika takut suami tidak bisa melaksanakan haknya sebagai suami,
maka boleh istri mengajukan khulu’ pada suaminya dengan iwad.
berdasarkan firman Allah: “jika kamu khawatir bahwa keduanya
(suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah

Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mughni menyatakan:
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Artinya: Ketika seorang perempuan membenci suaminya dan istri tersebut

benci atas larangan suaminya maka dia telah bermaksiat dengan
sebab dia tidak patuh pada suaminya. Maka boleh mengganti dirinya.
Dan jika perempuan benci pada suaminya dikarenakan bentuk fisik
dan akhlaknya atau agamanya atau kekuatannya atau kelemahannya
atau khawatir tidakbisa melaksanakan haknya

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seorang istri boleh

meminta khuluk jika suami tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai suami

dan jika khawatir suami tidak dapat menegakkan hak hak Allah SWT.

Begitupun jika istri tersebut tidak suka pada suaminya dikarenakan fisik dan

juga wajahnya diperbolehkan bagi istri untuk mengajukan khuluk.

Berikut beberapa kasus yang membolehkan sang istri melakukan gugat

cerai,

Jika sang suami sangat nampak membenci sang istri, akan tetapi sang
suami sengaja tidak ingin menceraikan sang istri agar sang istri
menjadi seperti wanita yang tergantung.

Akhlak suami yang buruk terhadap sang istri, seperti suka
menghinanya atau suka memukulnya.

Agama sang suami yang buruk, seperti sang suami yang terlalu sering
melakukan dosa-dosa, seperti minum khomr, berjudi, berzina, atau

sering meninggalkan sholat, suka mendengar musik, dll

Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhil Muhadzab, juz XV1I (Beirut: Darul Fikr, T.T), ,

Him. 133



Jika sang suami tidak menunaikan hak utama sang istri, seperti tidak
memberikan nafkah kepadanya, atau tidak membelikan pakaian
untuknya, dan kebutuhan-kebutuhan primer yang lainnya, padahal sang
suami mampu.

Jika sang suami ternyata tidak bisa menggauli istrinya dengan baik,
misalnya jika sang suami cacat, atau tidak bisa melakukan hubungan
biologis, atau tidak adil dalam mabit (jatah menginap), atau tidak mau
atau jarang memenuhi kebutuhan biologisnya karena condong kepada
istri yang lain.

Jika sang wanita sama sekali tidak membenci sang suami, hanya saja
sang wanita khawatir tidak bisa menjalankan kewajibannya sebagai
istri sehingga tidak bisa menunaikan hak-hak suaminya dengan baik.
Maka boleh baginya meminta agar suaminya meridoinya untuk khulu’,
karena ia khawatir terjerumus dalam dosa karena tidak bisa
menunaikan hak-hak suami.

Jika sang istri membenci suaminya bukan karena akhlak yang buruk,
dan juga bukan karena agama suami yang buruk. Akan tetapi sang istri
tidak bisa mencintai sang suami karena kekurangan pada jasadnya,

seperti cacat, atau buruknya suami.>®

Hukum Khuluk

Adapun hukum asal dari khuluk adalah boleh. Imam al-Nawawi

menyatakan:

3i ‘ 4.4'4.1.)3? Slawaldl Je tn.'» 3{PeS ‘3 slguwy ¢ 03lg e po= &Gﬂ‘ d..gab

0 5laglls GLasll Al § qass « AST T« Bloall oo J3T 3T JLe

Artinya: "Hukum asal dari khulu’ adalah boleh menurut ijma’ ulama. Baik

tebusannya berupa seluruh mahar atau sebagian mahar atau harta
lain yang lebih sedikit atau lebih banyak. Khulu’ sah dalam keadaan
konflik atau damai .

*Sjlahkan lihat Roudhotut Toolibiin 7:374, dan juga fatwa Syaikh Ibn Jibrin rahimahullah di
http://islamga.info/ar/ref/1859)
9A1-Nawawi, Raudlah al-Thalibin wa umdah al-Muftin, Juz.VII(Beirut: Dar al-Fikr, T.T),

Hlm. 374



Al-Jaziri membagi hukum khuluk menjadi boleh, wajib, haram, dan

makruh:
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Artinya: “Khuluk itu setipe dengan talak. Karena, talak itu terkadang tanpa
tebusan dan terkadang dengan tebusan. Yang kedua disebut khuluk.
Seperti diketahui bahwa talak itu boleh apabila diperlukan.
Terkadang wajib apabila suami tidak mampu memberi nafkah. Bisa
juga haram apabila menimbulkan kezaliman pada istri dan anak.
Hukum asal adalah makruh menurut sebagian ulama dan haram
menurut sebagian yang lain selagi tidak ada kedaruratan untuk
melakukannya”.

6. Tujuan dan Hikmah Khuluk

Tujuan dibolehkanya khuluk adalah untuk menghindarkan istri dari
kesulitan dan ke-madharat-an yang dirasakan bila perkawinan dilanjutkankan
tanpa merugikan pihak si suami karean ia sudah mendapat ‘iwad dari istrinya
atas permintaan cerai dari istrinya tersebut. Sedangkan hikmahnya adalah
tampaknya keadilan Allah SWT sehubungan dengan hubungan suami istri.
Bilamana suami berhak melepaskan diri dari hubungan istrinya menggunakan
cara talak, istri juga mempunyai hak dan kesempatan bercerai dari suaminya
dengan menggunakan cara khuluk. Hak ini didasarkan pandangan figh bahwa
perceraian itu adalah hak mutlak seorang suami yang tidak dimiliki oleh

istrinya, kecuali dengan cara lain.®

8 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-4rba’ah, juz |V (Darul Fikr,
2008), HIm. 305

82 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fikih Munakahat dan
Undang-undang, (Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2009), him. 234.



Khuluk disyariatkan sebagai kebijakan preventif guna menghindari
tindakan pelanggaran ketentuan hukum-hukum Allah SWT bagi suami istri,
berupa kewajiaban saling menggauli dengan baik, melaksanakan hak dan
kewajiban masing-masing terhadap pasanganya, disertai penegasan serupa
pada hak-hak dan kewajiban melaksanakan apa yang dituntut oleh kepimpinan
laki-laki (suami) atas perempuan (istri), beserta konsekuensinya yang
mengharuskan istri untuk mengurus urusan rumah, merawat dan mengasuh
anak, serta tidak mempersulit suami (dengan segala macam beban dan

tuntutan).®

Dengan demikian khuluk disyariatkan untuk menghilangkan dharar
(bahaya/ketidak nyamanan) dari istri ketika harus mempertahankan hubungan
perkawinanya dengan suami, sementara ia membencinya. Kemudian pada
tingkatan selanjutnya khulukmemberikan maslahat bagi suami dan upaya

menghilangkan dharar darinya.®*

7. Akibat Hukum Khuluk
Khuluk yang dijatuhkan suami berakibat sebagai berikut:

a. Terhadap bilangan talak
Ulama yang berpendapat bahwa khulukadalah bilangan talak,
maka berakibat berkurangnya bilangan talak suami. Hal ini
disebabkan karena khuluk satu kali talak ba’in dan mengakibatkan
berkurangnya jumlah sisa talak yang dimilki suami.®® Ketika suami
mengkhuluk isterinya sekali, maka jatuh untuk mentalak isterinya
hanya tinggal dua kali. Bilamana suami telah menjatuhkan talak dua
kali kepada isterinya, kemudian suami mengkhuluknya, maka suami
tidak boleh kembali kepada isterinya sebelum isterinya tersebut
menikah lagi dengan laki-laki lain, bergaul dan cerai dengan
suaminya yang kedua, karena dengan khuluk itu telah sempurnalah
talaknya yang ketiga kalinya.
b. Terhadap masa ‘Iddah

& Abu Malik bin Salim, As-Sayyid Kamal, Shahih Figh Sunnah, penj: Khairul Amru
Harahap, Faisal Shaleh, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009),him. 540.

& Abu Malik bin Salim, As-Sayyid Kamal, Shahih Figh Sunnah, penj: Khairul Amru
Harahap, Faisal Shaleh,... him. 540.

poenuh Daly, Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1983, h. 329.



Para ulama yang menganggap khuluk adalah talak ba ’in, maka
masa ‘iddahnya adalah tiga kali quru’. ‘Iddah tersebut sesuai dengan
‘iddah wanita yang ditalak, Imam Turmidzi menyatakan para ulama
dari kalangan sahabat dan juga yang lainnya berpendapat bahwa
‘iddah wanita yang melakukan khuluk sama dengan ‘iddah wanita
yang di talak, yaitu tiga kali quru’.®
c. Suami tidak boleh rujuk pada masa ‘Iddah

Menurut nash al-Qur’an, Hadis dan Ijma’ tidak ada rujuk
dalam khuluk.®” Hal ini ditetapkan baik dalam anggapannya sebagai
fasakh maupun talak, demikian pendapat mayoritas ulama
diantaranya alasan al-Bashri, Atha, Thawus, Nakha’i, Auza’i, Malik,
Syafi’i dan Ahmad. Abu Tsaur berkata. Jika khulukitu disampaikan
denagn lafaz talak, maka suami memiliki hak rujuk, karena rujuk
merupakan suatu hak dalam talak, sehingga ia tidak gugur oleh
tebusan.?® Adapun jika kedua belah pihak ingin kembali maka dapat
ditempuh dengan cara mengulang kembali akad nikah baru.

d. Hak isteri dalam masa ‘Iddah

Wanita yang melakukan khuluk tidak berhak mendapatkan

nafkah ‘iddah kecuali jika dia sedang hamil.®® Hal ini berdasarkan

firman Allah:
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin....”(Q.S. Ath-Thalag:6)™

8. Khuluk Dalam Perspektif Hukum di Indonesia

%Hasan Ayyub, Figih Keluarga, Pnj.Abdul Ghoffar, Judul asli “Figih al- Ushrah al
Muslimah”, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003, h. 323.

%’Sayid Sabig, Fighus Sunnah, pnj. Ali Nursyidi dan Thahir Makmun... h, 61.

%8Hasan Ayub, , Figih Keluarga... ,h. 321

%Hasan Ayub,, Figih Keluarga.... ... him. 362.

®Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,hlm. 559.



Kompilasi hukum islam telah menjadi hukum materil berdasarkan
Instruksi Presiden RI nomor 1 Tahun 1991. Di samping itu, Kompilasi Hukum
Islam adalah hasil ijtihad monumental ulama Indonesia yang mencerminkan
sebuah otoritas.

Putusnya pernikahan dalam kompilasi hukum islam ada tiga macam
yaitu cerai talak, cerai gugat, dan khuluk. Ini adalah khas Indonesia yang
populer dengan sebutan “Fiqgih Indonesia” yang tidak tidak ditemukan dalam
hukum Islam maupun yang lainya, dalam perceraian yang diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dapat dipastikan berdasar pada syariat Islam
dan hukum-hukum fikih, baik klasik maupun menurut kearifan lokal.

Secara garis besarnya perceraian yang diatur oleh KHI sebagai hukum
materil Peradilan Agama di Indonesia adalah cerai talak, cerai gugat, dan
khulu'. Dalam pasal 117 disebutkan, talak adalah ikrar suami di hadapan
sidang Pengadilan Agama yang terjadi salah satu sebab putusnya perkawinan,
dengan cara sebagaimana dimaksud dalam pasal 129, 130 dan 131™. Dalam
pasal 132 disebutkan, gugatan perceraian diajukan oleh isteri atau kuasanya
pada Pengadilan Agama, yang daerah hukumnya mewilayahi tempat tinggal
penggugat kecuali isteri meninggalkan tempat kediaman bersama tanpa izin.
Pada pasal 133, 134, 145 menerangkan terkait alasan-alasan tertentu yang
mana juga termasuk dalam alasan perceraian ayat 116.

Ada satu jenis perceraian berdasarkan potensi perempuan yang diatur
olen Kompilasi Hukum Islam yaitu khulu'. Setidaknya ada 3 pasal yang
mengaturnya, yaitu pasal 119, pasal 124 dan pasal 148. Dalam pasal 119
dinyatakan bahwa khulu' adalah talak bain sugra, yaitu tidak boleh dirujuk
namun dapat dilakukan perkwinan baru. Selanjutnya, dalam pasal 124
dinyatakan bahwa khulu' terjadi karena alasan-alasan perceraian sebagaimana
diatur dalam pasal 116. Sedangkan pasal 148 menerangkan secara rinci
prosedur dan ketentuan khuluk.

KHI hanya mengakomodir khuluk dalam batasan yang sangat sempit
dalam tiga pasal di atas. Sedangkan dalam Undang-Undang No. 1 tentang
perkawinan, PP No. 9 tahun 1975 dan Undang-Undang No 7 tahun 1989 yang

™ Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Cetakan pertama, Jakarta:
Akademika Pressindo, 1992), him.144



diubah menjadi Undang —Undang No 3 tahun 2006 tentang Peradilan Agama,
sama sekali tidak ada menyinggung perceraian melalui jalan khuluk.

Dari beberapa uraian diatas penulis menemukan beberapa fakta terkait
cerai gugat dan khuluk. yaitu terdapat beberapa perbedaan antara cerai gugat
dan khuluk. pertama antara cerai gugat dan khuluk diatur dalam beberapa
pasal yang berbeda. Kedua khuluk termasuk talak ba’in sughra sedangkan
gugat cerai adalah talak raj’i. Ketiga khuluk wajib menyertakan iwadz sebagai
tebusan yang telah disepekati oleh kedua pihak. Keempat wanita yang
meminta Khuluk tidak boleh dirujuk kembali kecuali dengan akad yang baru,
sedangkan gugat cerai boleh dirujuk. Kelima wanita yang meminta khuluk
tidak berhak mendapatkan mut’ah sedangkan gugat cerai mendapatkan natkah
mut’ah.

Terdapat satu lagi perbedaan antara gugat cerai khuluk. Yaitu didalam
Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan, disana penulis tidak
menemukan pasal yang mengatur tentang putusnya perkawinan dengan jalan
khuluk. Akan tetapi disana hanya ditemukan tentang gugatan pada pasal 34
yang berbunyi “Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-

masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan”.



BAB I11

PENDAPAT IMAM IBNU QUDAMAH DAN AL-SYIRAZI TENTANG HUKUM
KHULUK TANPA SEBAB

A. Khuluw’ tanpa Sebab Menurut Ibnu Qudamah
1. Biografi Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah lahir di Jama’il sebuah desa di pegunungan Nablus
Palestina pada tahun 541-620 H / 1147-1224 M. Nama lengkap beliau
Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah bin Migdam bin Nasr bin abdillah al-Magqdisi. Pada tahun 551
tepatnya ketika Usianya 10 tahun, dia pergi bersama keluarganya ke
Damaskus. Disana ia berhasil meghafal Al-Qur’an dan mempelajari kitab
Mukhtashar Karya al-Khiraqi dari para ulama Pengikut Mazhab Hambali.”
Menurut para sejarawan Ibnu Qudamah termasuk keturunan Umar bin
Khattab dari jalur Abdulloh bin Umar bin Khattab (Ibnu Umar)

Ibnu Qudamah mempelajari al-Qur'an dari ayahnya sendiri dan
beberapa orang alim di desa jabal Qasiyun di Lebanon. Pada usia 20 tahun,
Ibnu Qudamah mulai mengembara ilmu khususnya di bidang fikih. Pada
tahun 561 H Ibnu Qudamah berangkat dengan pamannya ke Irak untuk
menuntut ilmu. la berada di Irak selama 4 tahun dan belajar kepada syeikh
Abdul Qadir al-Jailany beserta beberapa syeh lainnya.”

Pada tahun 574 H ia menunaikan ibadah haji, seusai ia pulang ke
Damaskus. Di sana ia mulai menyusun kitabnya al-Mugni Syarh Mukhtasar
al-Khiraqi (figih madzab Imam Ahmad Bin Hambal). Kitab ini tergolong
kitab kajian terbesar dalam masalah figih secara umum, dan khususnya di
madzab Imam Ahmad Bin Hanbal. Sampai-sampai Imam ‘Izzudin Ibn
Abdus Salam al-Syafi’i, yang digelari Sulthanul ‘Ulama mengatakan
tentang kitab ini: “Saya merasa kurang puas dalam berfatwa sebelum saya

menyanding kitab al-Mugni”.

72 Ibnu Qudamah, al-Mughny,( Dar al-Fikr, Beirut, Juz 18) him. 11.
"Hasan Muarif Ambary, Suplemen Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996) him. 212.



Ibnu Qudamah menikah dengan Maryam, putri Abu Bakar bin
Abdillah Bin Sa’ad al-Maqdisi. Dari pernikahannya itu dia di karuniai 5
orang anak : 3 orang anak laki-laki yaitu Abu al-Fadhl Muhammad, Abu al-
‘izzi Yahya, dan Abu al-Majid Isa, serta 2 orang anak perempuan yaitu
Fatimah dan Syafiah.

Ibnu Qudamah termasuk ulama™ besar dibidang ilmu figh bagi
mazhab hanabilah. Beliau termasuk ulama' yang produktif dibidang tulisan.
Terbukti dengan adanya pengakuan dari ulama’ besar terhadap luashya
keilmuan Ibnu Qudamah. Hal ini dapat dibuktikan pada zaman sekarang
melalui tulisan-tulisan yang ditinggalkannya.

Dalam perjalanan keilmuannya Ibnu Qudamah setidaknya berguru
kepada 30 guru. Diantara mereka ada yang tinggal di Baghdad, Damaskus,
Mousul, dan Mekkah. Disini penulis akan menyebutkan sebagian dari
mereka:

1. Abu Zur’ah Thahir bin Muhammad bin Thahi al-Maqdisi di Baghdad (di
Baghdad).

2. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin Ahmad yang
dikenal dengan nama lbnu al-Khasysyab, seorang ahli nahwu pada
masanya, serta seorang ahli hadist dan ahli fikih (di Baghdad).

3. Jamaluddin Abu al-Farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad atau yang
terkenal dengan nama lbnu al-Jauzi, seorang penulis berbagai kitab
terkenal (di Baghdad).

4. Abu Hasan Ali bin Abdurrahman bin Muhammad al-Thusi al-Baghdadi
atau Ibnu Taaj, seorang qari’ dan ahli zuhud (di Baghdad).

5. Abu Al-Fath Nashr bin Fityan bin Mathar atau yang dikenal dengan
nama Ibnu al-Mina al-Nahrawani, seorang pemberi nasehat tentang
Agama Islam (di Baghdad).

6. Muhammad bin Muhammad al-Sakan (di Baghdad).

7. Ayahnya sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi
(di Damaskus).

8. Abu Al-Makarim Abdul bin Muhammad bin Muslim bin Hilal al-Azdi
al-Dimsyaqi (di Damaskus).

9. Abu al-Fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Thusi (di
Mousul).



10. Abu Muhammad al-Mubarak bin Ali al-Hanbali, seorang imam dalam
Mazhab Hanbali yang tinggal di Makkah, serta seorang ahli hadis dan
ahli fikih (di Makkah).”

Tulisan Ibnu Qudamah bisa dikatakan sangat banyak. Meliputi
beberapa disiplin ilmu, mulai dari figh, ushul figh, tauhid (ilmu kalam),
hadis, dan lughoh. Adapun Kkarya tulisan Ibnu Qudamah dalam bidang figh
diantaranya adalah : (1) al-Mugni (2) al-Kaafi (3) al-Mugni’ (4) Mukhtasar
al-Hidayah (5) al-Umdah . Sedangkan karya tulis dalam bidang ushul figh
adalah Raudhah an-Nazir wa Jannah an-Munazir’

Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai beberapa disiplin ilmu tetapi
yang paling menonjol sebagai ahli figh dan ushul figh. Keistimewaan al-
Mughni adalah bahwa pendapat kalangan madzhab hanabilah sering sama
dengan mazhab lainnya. Apabila pendapat madzhab hanabilah berbeda
dengan pendapat mazhab lainnya, maka akan diberikan alasan dari al-
Qur an atau sunnah yang menampung pendapat mazhab hanabilah tersebut.

Kitab al-Mugni’ (figh) dan Raudah al-Nazir (ushul figh) adalah dua
kitab yang menjadi rujukan dalam Mazhab Hanabilah dan ulama’-ulama’
lain dari kalangan mazhab selain hanabilah. Ibnu Qudamah wafat di
Damaskus tahun 620 H pada waktu subuh, bertepatan dengan hari raya idul

fitri. Janazahnya dimakamkan di jabal Qasiyun.™

2. Metodologi Istinbat 1bnu Qudamah Sebagai Pengikut Imam Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal.

Ibnu Qudamah dalam melakukan Istinbat hukum tidak jauh
berbeda dengan pendahulunya. Sebagai pengikut mazhab Hanabilah beliau
senantiasa merujuk pada kaidah-kaidah yang digunakan oleh imam Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal. Dalam mugaddimah kitab al-Mugni
dijelaskan bahwa dalam pengambilan fatwa Imam Ahmad bin Hanbal
mendasarinya dengan beberapa metode. Secara lengkapnya adalah sebagai

berikut :’

"Ibnu Qudamah, Al-Mughni..., him. 20.

" Ibnu Qudamah al-Mughny..., him. 14.

® M. Ali Hasan, perbandingan Madzhab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 282.
" Ibnu Qudamah, Al-Mughni..., him. 8-9.



a. Nash al-Qur'an dan al-Sunnah
Ketika ditemukan nash al-Qur'an maupun al-Sunnah al-marfu’
yang berkaitan dengan suatu permasalahan maka Imam Ahmad bin
Hanbal mengambil dari nas tersebut dan tidak menggunakan metoda
lain. Hal ini telah banyak terjadi pada beberapa fatwa yang
dikeluarkannya.

b. Qaul al-Sahabi
Pendapat yang disampaikan oleh para sahabat menjadi
alternatif Imam Ahmad bin Hanbal dalam menggali hukum setelah
tidak ada nash. Pengambilan gaul sahabat ini, sejauh tidak terjadi
perselisinan dengan gaul sahabat lainnya, Imam Ahmad bin Hanbal
tidak berpaling kepada pendapat yang lain.

Ketika terjadi perselisihan antara pendapat para sahabat, Imam
Ahmad bin Hanbal berusaha merunutnya sampai pada titik dimana
salah satu pendapat lebih dekat dengan nash al-Qur'an dan al-Sunnah

yang sudah ada.

c. Hadis Mursal dan Hadis Dlaif
Sebelum melangkah pada metodologi giyas Imam ahmad bin
hanbal menggunakan hadis mursal atau hadis dlaif sebagai pijakan
dalam mengeluarkan fatwa. Hal ini tentunya selama dalam sebuah
permasalahan tidak ada dalil yang berlawanan dengan hadis-hadis

tersebut

Dalam hazanah ilmu ushul figh, Imam Ahmad bin Hanbal
merupakan satu-satunya ulama yang menggunakan hadis dlaif sebagai

landasan dalam menentukan sebuah hukum.

d. Qiyas
Dalam suatu permasalahan yang tidak ditemukan nash dari al-
Qur'an, al-Sunnah, Qaul Shahabat dan hadis mursal atau dhoif, maka
Imam Ahmad bin Hanbal menggunakan metodologi giyas. Qiyas

dimaksudkan dalam rangka menganalogikan suatu permasalahan yang



belum ada ketentuan hukumnya terhadap masalah lain yang sudah jelas
dalilnya.

e. Al-Istishab

Istishab menurut etimologi berasal dari kata istishaba dalam

sighatistif’al (Jx&2) yang bermakna: =%l izl Kalau kata
isl2diartikan dengan sahabat atau teman dan \<zl) diartikan selalu

atau terus menerus, maka istishab secara etimologi artinya selalu

menemani atau selalu menyertai.

Sedangkan secara terminologi istishab ialah menganggap
tetapnya status sesuatu seperti keadaannya semula selama belum
terbukti ada sesuatu yang mengubahnya.”® Devinisi yang lain
dikemukakan oleh Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah “menetapkan
berlakunya suatu hukum yang telah ada atau meniadakan sesuatu yang

memang tiada sampai ada bukti yang mengubah kedudukannya”.

f. Al Mashlahah al-Mursalah

Maslahah Mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata, yaitu
maslahah dan mursalah. Kata mashlahah menurut bahasa berarti
“manfaat”, dan kata mursalah berarti lepas. Gabungan dua kata
tersebut menurut istilah, seperti dikemukakan Abdul Wahab Khallaf,
“sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan hukum
untuk merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang
mendukung atau menolaknya”. Sehingga ia disebut maslahah

mursalah (maslahah yang lepas dari dalil secara khusus)™

g. Sadd al-Dzari’ah
Kata sadd menurut bahasa artinya “menutup”, dan kata al-
Dzari’ah berarti wasilah atau jalan ke suatu tujuan. Dengan demikian,
sadd al-dzari’ah secara bahasa berarti “menutup jalan kepada suatu

tujuan”.®® Menurut istilah ushul figh seperti dikemukakan Abdul

"®3atria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana Prenademedia group, 2014), him. 159.
" Satria Efendi, Ushul Figh....., him. 149.
8 Satria Efendi, Ushul Figh....., him. 172.



Karim Zaidan, sadd al-Dzari’ah ialah “menutup jalan yang membawa

kepada kebinasaan atau kejahatan”

Sadd al-dzari’ah adalah upaya mujtahid untuk menetapkan
larangan terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya mubah
(boleh). Larangan tersebut dimaksudkan untuk menghindari tindakan

lain yang dilarang.®
3. Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Khulu’ Tanpa Sebab

Khuluk sendiri sebenarnya dibenci oleh syari’at yang mulia seperti
halnya talak. Semua akal dan perasaan sehat menolak khulu, hanya Allah
SWT saja Yang Maha Bijaksana memperbolehkannya untuk menolak
bahaya ketika tidak mampu menegakan hukum-hukum Allah SWT.
Maksudnya Hikmah Kkhulu untuk menghindari bahaya, yakni saat
terjadinya pertengkaran hebat yang menimbulkan gejolak dalam hubungan
suami isteri hingga keduanya tidak bisa disatukan lagi dalam ikatan rumah
tangga maka khulu diperbolehkan. Hal ini agar keduanya tetap berjalan
dalam kehidupan masing-masing dan menjalankan kewajibannya sebagai
hamba Allah.*

Berkaitan dengan permasalahan khuluk tanpa sebab Ibnu qudamah

dalam kitabnya al-Mughni berpendapat:

oy it dialls 13 aliedl adgg I3 L 5,8 LyS5 Lo pit dialls of : JUIS
t B Ledd a5, JLaT Jo¥I olyf of Y sgd s ¥ o (e Adisg
5ySs ild Aatile SM3YIg Byl Jlotly af Lpatlima o) il e Ja L 8,8

P il e cudad ols i3 LJ

Artinya: “Ketika seorang wanita meminta khuluk dari suaminya dengan
selain alasan yang telah disebutkan maka dimakruhkan dan

8 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 142.

&Ali Ahmad Al-Jurjawi, Indahnya Syariat Islam, (Jakarta; Gema Insani, 2006), him. 379

|pnu Qudamah, Al-Mughni fi Fighi Imam Ahmad bin Hanbal , (Darul Fikr, Juz VII1) him.
248



khuluk tersebut terjadi. Ketika wanita meminta khuluk tanpa
didasari rasa benci dan khawatir tidak bisa melaksanakan
hukum-hukum Allah SWT

Maksud dari permasalahan yang telah disebutkan di bab
sebelumnya vyaitu jika wanita meminta khuluk dari suaminya dengan
alasan benci terhadap suaminya karena bentuk fisiknya, akhlagnya,
kekuatan atau kelemahannya, dan juga perempuan tersebut khawatir tidak
bisa memenuhi hak-hak Allah dalam rangka ketaatan kepada Allah, maka
diperbolehkan perempuan tersebut meminta khulu’ kepada suaminya

dengan disertai iwadz.

Searah dengan Ibnu Qudamah, imam Ahmad bin Hambal menilai
bahwa khuluk yang tanpa disertai sebab adalah haram. Berdasarkan

firman Allah al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 229:
3905 Laads 1 Blag (1 ) Uid Sasddll L 15356 & 8T i ¥
A 4y &GS Lagd Lagle 705 M6 alll 3905 Ly ¥1 phis (6 4l

b;’:lja." "a.ih &L’LBB ;U‘ 33:.& Jal % Y L&st;a P E 4}1" 33.1\.;

Artinya : “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan
istri) khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya tidak mampu
mrnjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tetang bayaran yang diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya, itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum
Allah, mereka itulah orang-orang zalim.” (QS.al-Bagarah:
229)%

B. Pendapat Al-Syirazi tentang Khuluk tanpa sebab

1. Biografi Imam Al-Syirazi

Nama lengkap beliau adalah Ibrahim bin ‘Ali bin Yasuf
Jamaluddin al-Firuzabadi al-Syirazi. Beliau adalah pemikir figh Al-Syafi’i,
sejarawan dan sastrawan. Beliau lahir pada tahun 393 H diFairuzabad,

Syiraz (sebuah daerah Iran). Ketika beranjak dewasa beliau berpindah ke

#Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... h.36.



Syiraz (sebuah daerah di Iran) dan belajar disana®. Pada masa kecilnya
beliau rajin menuntut ilmu. Dan dia menuntut ilmu pertama kalinya
kepada abu abdillah Asy-Syirazi yaitu salah seorang sahabat dari abu

hamid.

Pendidikan Imam al-Syirazi tergolong sangat panjang. Beliau
mengembara ke beberapa daerah untuk mendengar, mengkaji, dan belajar
kepada beberapa ulama. Pada tahun 410 H, beliau masuk di Syiraz dan
belajar figh pada beberapa ulama besar, seperti Abu Ahmad Abdul
Wahhab ibn Muhammad ibn Amin, Abu Abdullah Muhammad ibn
Abdullah al-Baidawi, Abu al-Qasim ibn Umar al-Karhi. Kemudian, beliau
menetap di Basrah dan berguru pada al-Khuzi.**Tahun 415 H pindah ke
Baghdad dan berguru ilmu ushul figh pada Abu Hatimal-Qazwaini dan al-
Zajjaj.Sementara ilmu hadis diterimanya dari dari Abu Bakar al-Bargani,
Abi ‘Ali bin Syazan dan Aba Tayyib al-Tabari, bahkan menjadi

asistennya.®’

Abu Ishaq al-Syirazi adalah seorang ahli ushul figh bermazhab
Syafi’iyyah. Beliau merupakan syaikh (guru) bagi madrasah an-
Nizhamiyyah. Al-Zarkali dalam kitab al-4’/am yang penulis kutip dalam
buku “Sejarah Ushul Fikih” bertutur, “kecerdasan beliau tampak dalam
bidang ilmu-ilmu syariat Islam. Beliau menjadi rujukan para penuntut
ilmu, seorang mufti pada masanya dan dikenal sebagai sosok yang
memiliki argumentasi kuat ketika berdebat.Wazir Nizham al-Mulk
membangunkan untuk beliau Madrasah al-Nizhamiyyah di pinggir sungai
Dajlah.Di situlah beliau mengajarkan ilmunya, hidup sebagai seorang fakir
yang sabar. Tutur kata beliau sangat indah, wajahnya bersinar, bahasanya
fasih, ahli debat ulung, dan senang membuat syair. Beliau memiliki

9988

banyak buah karya.

% Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubi>n fi Tabaga>t al-Ushu>liyyi>n: Pakar-pakar
Figh Sepanjang Sejarah, Terj. Hussein Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001),cet. 1, h. 159.

®Tapak Tilas 2011, Jendela Madzhab: Memahami Istilah & Rumus Madzahibu al Arba’ah,
Kediri: Lirboyo Press, 2001, h. 29

8 Abdullah Mustofa al-Maraghi........., him 159.

®Musthafa Sa’id al-Khin, Abhas Haula Ilm Ushul al-Figh; Tarikhuhu wa Tathawwuruhu,
terjemahan Muhammad Misbah & M. Hum dengan judul “Sejarah Ushul Fikih”, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2014), him. 275.



Beliau menulis sejumlah buku yang banyak dipakai dan menjadi
referensi utama generasi pengikut mazhab Syafi’iyyah sesudahnya. Antara
lain al-Muhadzab fi Figh al-Imam al-Syafi’l dan al-Tanbih fi Figh al-Imam al-
Syafi’i. Keduanya buku yang sangat popular dalam mazhab Syafi’iyyah. Kitab
al-Tanbih fi Fighal-Imam al-Syafi i adalah kitab yang sangat istimewa karena
banyak para ulama yang mensyarah yaitu memperjelas, menguraikan isinya
dengan panjang lebar dan memberikan komentar terhadap kitab tersebut.
Begitupun dengan kitab kitab al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi i dikarang
pada tahun 455 H dan selesai pada bulan Jumadil Akhir tahun 469 H. jadi
selama 14 tahun lamanya Abu Ishaq al-Syirazi menyelesaikan kitab al-
Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’i. Diantara ulama yang mensyarahal-

Muhadzab fi Figh al-lmam al-Syafi’i adalah sebagai berikut:®

1. Abu Ishaq al-‘Iraqi (wafat: 596 H)
2. Al-Ashbahani (wafat 600 H) dengan nama kitabnya Syarah al
Muhazab
3. Ibnu Baththal Muhammad bin Ahmad al-Yamani (wafat 630 H)
dengan nama kitabnya al-Musta ‘dzab fi Syarhi Garibi al-Muhazab.
4. Muhyiddin Abu ZakariaYahya bin Syaraf an-Nawawi (wafat 676
H) dengan nama kitabnya al-Majmu’ fi Syarh al-Muhazabyang
terdiri dari 12 jilid. (disyarahnya sampai bab riba saja.
Kemungkinan beliau wafat sampai disini).
5. Syeikh Jamaluddin al-Suyuti (wafat: 911 H) dengan nama kitabnya
al-Kafi fi Zawadi al-Muhazab.
Selain kitab figh, Imam al-Syirazi mengarang kitab dalam bidang yang
lain.Diatara karya-karya Imam al-Syirazi yaitu:
a. Kitab an-Nukut fi Khilaf. Menjelaskan tentang perbedaan antara dua
Imam. Yaitu imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah
b. Kitab al-Luma’ fi Ushul Figih
c. Kitab at-Tabshirah fi Ushul Figih
d. Kitab Thabaqgatul Fugaha’
e. Kitabul Ma unah

® Sirajuddin Abbas, Thabaqat al-Syfi iyyah, Ulama al-Syafi’i dan Kitab-kitabnya dari Abad
ke Abad, ...h. 132.



f.  Kitabu Nushhi Ahlil IImi
g. Kitabu Mulakhas fil Hadits
h. Kitabul Isyarah lla Madzhab Ahlil hag®

Nama Abu Ishag al-Syirazi popular dimana-mana sebagai

cendekiawan yang tangguh, bahasanya bagus, ahli berdebat dan berdiskusi

dan pembela mazhab Syafi’iyyah. Beliau pernah menjadi dosen di

Universitas Nizhamiyah di Baghdad, sebuah Perguruan Tinggi Islam yang

didirikan oleh seorang Wazir (Menteri) kerajaan Saljuk.**

Karena kealiman beliau yang tidak diragukan lagi, banyak yang

tertarik untuk belajar menimba ilmu kepada al-Syirazi. Diantara murid-

murid beliau yang masyhur adalah:

1.

Abu Ali Hasan bin lIbrahim bin Ali bin Barhun (w.527)
pengarang kitab “ Al Fatawa wa al-Fawaid ala Al-madzhab
Abu Qasim Ali Ahmad bin Ahmad bin Qasim al-Mahalli
(w.493)

Abu al-Fadlu Abdul Aziz bin Ali bin Abdul Aziz al-Asynahi
(w.500) pengarang kitab faraid

Abu Bakar, Ahmad bin Ali bin Tsabit, seorang Khatib di
Baghdad. (w.463) pengarang kitab Tarikh Baghdadi

Abu Abdillah Muhammad bin Abi Nasr al-Hamidi (w.488)

pengarang kitab Jami’ Baina Shahihaini

Beliau meninggal di rumah Abu al-Muzaffar bin Rais al-Ruasa,
malam Ahad Jumadil Akhir 476 H. Jenazahnya disalati oleh Khalifah al-
Mugtadi bin Amrillah, setelah dimandikan oleh Abu al Wafa bin ‘Aqil al
Hambali, kemudian dikubur di pemakaman Bab al Harb, Baghdad.*

2. Metode Istinbath Al-Syirazi

h. 39.

An-Nawawi, Majmu’ ala Syarhil Muhadzad, (Beirut darul fikr, juz I, T.T) him. 11
*ISirajuddin Abbas, Thabaga>t al-Sya>fiiyyah, Ulama Al-Syafi’i dan Kitab-kitabnya dari
Abad ke Abad, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1975), him. 128.

% |bnu Katsir, al-Bidayah wa An-Nihayah, terjemahan Misbah,( Jakarta: Pustaka Azzam, 2012),



Imam al-Syirazi termasuk dalam mujtahid fi al-mazhab, yaitu
kegiatan ijtihad yang dilakukan oleh ulama mengenai hukum syara’
dengan menggunakan metode istinbat hukum yang telah dirumuskan oleh
mujtahid mutlag mustagil.*®

adalah:**

Adapun metode istinbat Imam al-Syirazi

a. Al-Quran

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw melalui malaikat jibril, senantiasa memberi pahala
bagi pembacnya, turunnya dalam keadaan mutawatir dan selalu dijaga
oleh Allah SWT dari upaya-upaya manusia yang ingin merubah dan
menggantinya.*

Sedangkan menurut al-Suyuthi dalam al-ltqon fi ulum al-Qur'an

dijelaskan :

e Wy Gl plang dsle il o dazma e L 0l 52 oLl

Artinya: “A/-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw sebagai penjelas dan mukjizat”.

Pertama kali dalam penggalian hukum yang digunakan oleh al-
Syafi'i adalah nash yang ada dalam al-Qur'an dengan berbagai
perangkat konsep yang telah disusun rapi oleh al-Syafi’i. Hal ini
sebagaimana terkodifikasi dalam kitab al-Risalah. Kemudian setelah itu

baru menggunakan al-Sunnah.

b. Al-Sunnah

Sunnah menurut istilah ushul figh adalah perkataan, perbuatan
dan taqrir (persetujuan) yang berasal dari Rasulullah saw.®” Suatu

kejadian yang diketahui oleh Nabi pada masanya, dan nabi tidak

%Ali Jum’ah Muhammad, al-Madkhal lla Dirasah al-Mazahib al-Fighiyyah, Kairo: Dar Salam,
2016, h. 123-125, lihat juga Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh, Jakarta: Amzah, 2014, h. 348.

* Amir Tajrid, Kajian Epistemologis llmua Ushul al-Figh; Studi Terhadap Pemikiran Abu
Ishag Ibrahim al-Shirazi al-Fayruz Abadi, IAIN Samarinda, Jurnal al-Ahkam, Volume 22, Nomor 2,
Okteober 2012, h. 143.

% Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, (Kairo: Dar al-Qalam, 1987). him. 23.

% al-Suyuthi dalam al-Itqon fi ulum al-Qur'an,(Beirut, Dar Fikr, t.t., juz 1), hlm. 95.

" Hasbiyallah, figh dan ushul figh,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013). him. 31.



melarangnya dengan cara diam atau membiarkannya disebut dengan
taqrir.

Sunnah merupakan alternatif kedua setelah al-Qur'an. Yang
didahulukan adalah sunah mutawatir. Jika tidak menemukannya, maka
mencari hadis ahad. Secara eksistensi hadis ahad itu termasuk dalil
zanni al-wurad, oleh karena itu dapat dijadikan dalil jika telah
memenuhi beberapa syarat, yaitu: perawinya itu (1) tsiggah;(2)
berakal; (3) dlabit; (4) mendengar sendiri; dan (5) tidak menyalahi ahli
ilmu yang juga meriwayatkan hadis.”

Dilihat dari keberadaanya Sunnah Nabi bersifat zanniyu al-
wurud. Hal ini dikarenakan sunnah nabi sampai ditangan kita melewati
mata rantai yang beraneka ragam, sangat dimungkinkan adanya
pengurangan ataupun penambahan.

Selain dari hadits nabi yang dapat dijadikan hujjah, perbuatan
yang dilakukan nabi pun bisa dijadikan hujjah. Imam al-Syirazi
menjelaskan bahwa perbuatan Nabi Muhammad terbagi menjadi dua,
yaitu perbuatan yang bernilai ibadah dan yang tidak bernilai ibadah.
Bila perbuatan tersebut tidak bernilai ibadah seperti makan, minum,
berpakaian, berdiri, dan duduk, maka perbuatan tersebut menunjukkan
kebolehan (ibahah) karena tidak menetapkan keharaman.Perbuatan
yang bernilai ibadah dirinci menjadi tiga: 1) perbuatan Nabi
Muhammad yang berfungsi menjelaskan bagi perbuatan-Nya yang lain
2) perbuatan Nabi Muhammad yang berupa tuntutan/perintah syara’ 3)
perbuatan Nabi Muhammad yang dilakukan tanpa sebab dan Nabi
Muhammad lah yang melakukannya pertama kali.

Selain itu ulama ushul al-figh (ashabuna) dalam hal ini
membagi dalam tiga pendapat: a) perbuatan Nabi tersebut
dikategorikan wajib kecuali ada dalil yang menunjukkan lain, b)
dikategorikan sunah kecuali ada dalil yang menunjukkan wajib c)
tawaqquf, tidak dikategorikan wajib atau pun sunah kecuali ada dalil

yang menunjukkannya.”

% Abdul Mugits, Kritik Nalar Figih Pesantren, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 79.
% Abu Ishaq Ibrahim al-Syirazi, al-Luma’, Semarang: Thoha Putra, t.t, h. 36.



Imam al-Syafi’i memakai hadis mutawatir maupun hadis ahad
yang shahih maupun hasan dan tidak memakai hadis mursal maupun
mungothi’, Kecuali hadis mursalnya rabi’in besar. Seperti Said bin

Mutsayyab di Madinah dan Hasan al-Basyri di Irak
c. Khabar Mutawattir

Imam al-Syirazi membahas mengenai akhbar (jamak dari
khabar) sebagai cerita-cerita yang disandarkan kepada Nabi.
Menurutnya, khabar itu bisa benar atau salah dan dalam struktur
bahasa ia mempunyai bentuknya sendiri. Sementara pendapat mazhab
Asy’ariyah menafikannya.Kebenaran khabar mempunyai bentuknya
sendiri didukung oleh pembagian kalam yang dilakukan oleh ahli

bahasa yang terdiri dari amar, nahi, khabar, dan istikhbar.*®

Imam al-Syirazi membagi khabar ke dalam dua bagian, yaitu
mutawatir dan ahad. Khabar mutawatir adalah khabar yang diketahui
perawi/matannya secara daruri. Khabar mutawatir terbagi menjadi dua,
yaitu mutawatir dari segi redaksi kata-katanya, seperti khabar-khabar
yang mempunyai kesamaan redaksi mengenai generasi-generasi masa
lalu dan kota-kota/negeri-negeri (bilad) yang jatuh dan mutawatir dari
segi makna seperti khabar-khabar yang tidak sama redaksinya.

d. Ijma’

Ijma’ adalah kesepakatan para mujtahid pada suatu masa
setelah wafatnya Nabi Muhammad saw terhadap hukum syara’ yang

terjadi.’®*

Ijma’ harus merupakan hasil kesepakatan ulama seluruh
dunia, tanpa kecuali. Oleh karena itu yang paling bisa diterima adalah
ijma’ sahabat karena yang paling mungkin terjadi kesepakatan seluruh
ulama. Sedangkan ijmak setelah generasi sahabat, sangat
dimungkinkan adanya perselisthan. Disamping itu ijma’ harus

berdasarkan nash al-Qur'an dan al-Sunnah.

e. Qaul al-Sahabi

1%Abu Ishaq Ibrahim al-Syirazi, al-Luma’,...hIm. 38.
101 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Figh ..., him. 45.



Menurut mayoritas ulama ushul, sahabat adalah mereka yang
bertemu dengan Nabi Muhammmad saw dan beriman kepadanya serta
senantiasa bersama Nabi dalam masa yang lama, seperti Khulafa al-
Rasyidin, Ummahat al-Mu 'minin, Ibnu Mas’ud, Ibn Abbas, Ibn Umar,
Ibn Al ‘Ash dan Zaid bin Jabal '%

Perkataan sahabat memperoleh posisi yang kuat dalam
pandangan Syafi’iyah, karena menurutnya mereka adalah orang-orang
yang membawa ajaran Rasul kepada generasi sesudahnya. Dengan
demikan, pengetahuan dan pernyataan keagamaan mereka lebih dekat
pada kebenaran, sebab merka belajar dan kontak langsung kepada
Rasulullah.

Ulama Syafi’iyah menggunakan qaul atau fatwa sahabat

sebagai sumber hukum, berdasarkan dalil Surat at-Taubah ayat 100:

o) bl pagadl Guddly Quajsn; Gz ldl G Ol &}a.;um;
Lk 194055 pe 4l

Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan Ansar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida
kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah.”*®

Assabiqun adalah sahabat yang diridhai Allah bersama pengikut
mereka, maka berpegang kepada fatwa mereka merupakan sarana
mencapai keridhaan Allah SWT.'*

f. Qiyas
Muhammad abu zahrah menjelaskan bahwa ulama yang pertama
kali mengkaji giyas (merumuskan kaidah-kaidah dasar) adalah Imam al-
Syafi’i.'® Imam Syafi’i menjadikan giyas sebagai hujjah ke empat
setelah al-Qur'an, al-Sunnah dan Ijma’ dalam merumuskan hukum
Islam. Ia menempatkan qiyas setelah Ijma’ karena ijma; merupakan

ijtinad kolektif sedangkan giyas adalah ijtihad yang bersifat individual

192 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, cet. 3, 2007)hIm.64
103 Alqur’an dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI....

104 sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika) hlm. 65-66

195 Abu zahrah, Al-Syafi i..., him. 280.



g. Istishhab

Ditinjau dari segi bahasa istishab berarti persahabatan dan
kelanggengan persahabatan. Imam al-Syaukani dalam kitabnya Irsyad
al-Fuhul mengemukakan definisi bahwa istishab adalah “dalil yang
memandang tetapnya suatu perkara selama tidak ada sesuatu yang
mengubahnya.”'® Sementara itu lbnu Qayyim memberikan definisi
bahwa istishab ialah melestarikan yang sudah positif dan menegaskan
yang negatif (tidak berlaku), yakni tetap berlaku hukum asal, baik yang
positif maupun negatif sampai ada dalil yang mengubah status quo.'”’
Menurut Imam Bultaji, Imam Syafi’i sering menetapkan hukum dengan
prinsip-prinsip istishab, yakni memberlakukan hukum asal sebelum ada
hukum baru yang mengubahnya. Seperti, setiap mukallaf pada dasarnya
tidak punya beban apa-apa sebelum adanya ikatan yang dinyatakan
d.108

dalam aka

3. Pendapat Al-Syirazi Tentang Khulu’ Tanpa Sebab

Menurut al-Syirazi istri boleh mengajukan khulu’ walaupun tanpa
adanya sebab asalkan kedua suami istri sama-sama rela. Karena kerelaan
antara keduanya bisa menghilangkan akad dan juga menolak
kemadharatan. Seperti yang disebutkan beliau dalam kitabnya al-
Muhadzab

}d2g e dodl il caw 8 (e pdidl e Lud iy L die 0,55 o 09
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Artinya:”Jika seorang perempuan tidak membenci apa yang ada pada
suami, akan tetapi mereka saling rela untuk melakukan Khulu’
tanpa adanya sebab, maka boleh khulu’ yang seperti ini.

1% Dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, him. 450-451

197 Dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, him. 451

%Muhammad Bultaji, Manhaj al-Tasyri’al-lslami fi Al-Qarni al-Tsani al-Hijri, (Universitas
Islam bin Sa’ud, 1997), dikutip oleh Dede Rosyada, Hukum Islam...., him. 147

1% Al-Syirazi, al-Muhadzab, ( Darul Fikr, juz I1) him.71



Berdasarkan firman Allah SWT (“Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin itu dengan
senang hati, maka ambillah sebagai makanan yang sedap lagi
baik”) karena dengan saling ridho bisa menghilangkan akad dan
juga menghilangkan Dharurat seperti akad lgalah dalam jual
beli”

Pada dasarnya, teks diatas menjelaskan bahwasanya istri boleh
meminta khulu” tanpa ada rasa kebencian, asalkan suami rela dan
mengabulkan permintaan khulu’ istrinya. Al-Syiazi beranggapan dengan
adanya saling rela diantara suami dan istri dapat menghilangkan akad dan
juga menandakan bahwa tidak ada kemadharatan diantara mereka. dengan
begitu walaupun seorang wanita meminta khulu’ tanpa sebab yang pasti,
maka diperbolehkan.

Pendapat dari al-Syirazi diatas didukung oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Yahya ibn Said yang penulis kutip dari kitab al-
Muwatho’ karya Imam Malik:
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Artinya: Telah bercerita padaku yahya,dari Malik dari Yahya bin Said
dari Amroh bin Abdirrahman, amroh bercerita dari Habibah

1OMalik bin Anas, Al-Muawaththa’, (Bairut: Darul Ihya Al-Ulum), him. 423.



binti Sahl al-Anshori, istri Tsabit bin Qais bin Syamas,
Rasulullah SAW keluar untuk melaksanakan sholat shubuh,
tetapi kemudian beliau menjumpai Habibah binti Sahl berada
didepan pinunya pada waktu malam masih gelap, maka
beliaupun bertanya, “kamu siapa ? “Habibah menjawab,
“Habibah binti Sahl”. Nabi bertanya,” Ada permasalahan
apa ? tidak ada persoalan bagikuatau Tsabit bin Qais
(suaminya), sesaat kemudian Tsabit bin Qais datang, lalu
Nabi bersabda, “ini adalah Habibah binti Sahl”, Habibah
telah menceritakan segala sesatu yang telah ditakdirkan oleh
Allah SWT untuk dijelaskan. Kemudian Habibah berkata * ya
Rasulullah segala sesuatu yang telah diberikan padaku masih
saya simpan. Kemudian Rasululah berkata kepada Tsabit
“ambillah darinya (Iwadz) kemudian Tsabit mengambilnya
dan istrinya pulang ke rumah orang tuanya.

Hadits diatas menjelaskan bahwasanya Habibah binti Sahl meminta
Khulu” kepada Tsabit tanpa menjelaskan alasan-alasan yang jelas dan Nabi
SAW memberikan izin dengan menyuruh Tsabit untuk mengambil iwadz dari
Habibah. Dengan begitu hadits tersebut menguatkan pendapat dari imam al-
Syirazi bahwasanya boleh meminta khulu’ pada suami tanpa adanya sebab.

Pendapat dari al-Syirazi diatas didukung oleh al-Shan’ani dalam

kitabnya Subul al-Salam menyebutkan:
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Artinya: Khuluk sah bersamaan dengan saling rela antara suami istri,
walaupun dalam keadaan yang baik-baik saja. Dan halal
iwadznya. Berdasarkan firman Allah SWT(Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin
itu dengan senang hati, maka ambillah sebagai makanan yang
sedap lagi baik)

YLAI-Shan’ani, Subulussalam, juz 3 (Beiut:Darul Kutub Alamiyah) hal.167



BAB IV

ANALISIS PERBEDAAN PENDAPAT TENTANG KHULUK TANPA SEBAB
MENURUT IMAM IBNU QUDAMAH DAN IMAM AL-SYIRAZI

A. Analisis Pendapat Imam Ibnu Qudamah dan Imam Al-Syirazi Tentang
Khuluk Tanpa Sebab

Produk hukum Islam yang dihasilkan oleh para ulama’ ahli figih tentu
tidak dapat dipungkiri hampir selalu terdapat perbedaan diantara mereka.
berbagai macam faktor yang melatar belakanginya merupakan pengaruh dari
pola pikir dari masing-masing ulama’ yang tentunya dipengaruhi oleh
beberapa hal. Sehingga perbedaan tersebut bukanlah mutlak dihasilkan dari

nash-nash dasar dalil hukum itu sendiri.

Cara penggalian hukum dari nash dapat ditempuh dengan dua macam
pendekatan, yaitu pendekatan lafaz(al-7urug al-Lafziyah) dan pendekatan
makna (al-7uruq al-Ma 'nawiyah). Pendekatan lafaz ialah penguasaan
terhadap makna dari lafaz-lafaz nas dan konotasinya dari segi umum dan
khusus, mengetahui dalalahnya. Sedangkan pendekatan makna yaitu
penarikan kesimpulan hukum bukan kepada nas langsung, seperti giyas,

istihsan, maslahah mursalah, dan lain-lain.!*?

Dalam persoalan khulu’ para ulama menggali hukum dari nash, baik
dari nash al-Qur’an maupun nash Hadits. Hal ini sesuai dengan urutan dalam
metode Istinbath. Diantara nash yang dijadikan dalil oleh para ulama yaitu

surat al-Bagarah ayat 229:
Al 3gus Logdy Wi Lolies] ¥) Lieds Hagentsl Los 19l o oI Jony ¥
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Artinya : “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri)
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya tidak mampu mrnjalankan hukum-

125yamsul Bahri dkk., Metodologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras, 2008) him.55



hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tetang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya, itulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim.”
(QS.al-Bagarah: 229)**

Kemudian dasar hukum terkait khuluk dari hadis Nabi SAW yang

diriwayatkan Imam Bukhari sebagai berikut:
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Artinya: Sesungguhnya istri Tsabit ibn Qais datang kepada Rasulullah SAW.
Dan berkata: ya Rasulullah, terhadap Tsabit ibn Qais saya tidak
mencelanya tentang budi pekertinya dan agamanya namun saya
membenci kekufuran dalam Islam maka Rasulullah bersabda:
bersediakah engkau mengembalikan kepadanya (Tsabit) kebunnya,
terimalah kebun itu dan ceraikanlah ia (istrimu) satu talak.” Abu
Abdillah berkata: “Tidak ada yang turut mengutipnya dari Ibnu
Abbas.” (Riwayat al-Bukhari)**®

Hadis ini menjelaskan bahwa isteri dibolehkan meminta khuluk
bilamana dia takut kafir dalam Islam, maksudnya pengingkaran terhadap
nikmat bergaul dengan suami dan tidak akan dapat menjalankan kewajibannya
sebagai isteri dan tidak menunaikan haknya suami, sehingga dia dibolehkan

menebus dirinya mengganti dari talak yang diterimanya.

Para ulama sepakat jika seorang istri membenci akhlak dari suaminya

atau si suami tidak mampu menunaikan haknya sebagai suami maka

Bpepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... h.36.

4 mam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz V, (Beirut: Da>rul Kutub, 1992), h. 505.

5| mam Bukhari,Shahih Bukhari, Juz V, Beirut: Darul Kutub, 1992, trj. Ahmad Sunarto dkk,
Terjemah Shahih Bukhari, Jilid VII, Semarang: Asy-Syifa’, 1993, h. 185-186.



diperbolehkan istri tersebut meminta khulu’ kepada suaminya. Akan tetapi
masalah muncul jika seorang istri meminta khulu’ kepada suami tanpa adanya
sebab. dalam hal ini ada beberapa pendapat yang berbeda yang dikemukakan
oleh para ulama. Diantaranya yaitu pendapat Ibnu Qudamah dan juga al-
Syirazi.

Imam Ibnu Qudamah berpendapat dalam kitabnya al-Mughni, yang
menyebutkan makruh seorang istri meminta khulu tanpa dibarengi dengan
sebab yang telah disebutkan dalam syari’at. Berikut kami sertakan teks dalam

kitabnya
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Artinya: “ketika perempuan meminta khulu’ kepada suaminya dengan tanpa
sebab yang telah disebutkan, maka khulu’ di makruhkan dan khulu’
tersebut terjadi”.

Sebab-sebab yang disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam bab
sebelumnya vyaitu jika seorang perempuan benci terhadap suaminya karena
bentuk fisiknya, akhlagnya, kekuatan atau kelemahannya, dan juga perempuan
tersebut khawatir tidak bisa memenuhi hak-hak Allah dalam rangka ketaatan
kepada Allah, maka diperbolenkan perempuan tersebut meminta khulu’
kepada suaminya dengan disertai lwadz.'"’

Akan tetapi jika perempuan meminta khulu’ kepada suaminya tanpa
adanya sebab yang telah disebutkan oleh Ibnu Qudamah di atas, maka khulu’
yang demikian hukumnya makruh. Begitupun pendapat sebagian ulama’ yaitu
Abu Hanifah, Al-Tsauri, Al-Auza’i. dan Abdullah bin Qudamabh.

Didalam Kkitab al-Mughni penulis tidak menemukan dalil yang
digunakan, namun dalam kitab karangan Ibnu Qudamah lainnya yaitu kitab al-
Kahfi fi Figh Imam Ahmad bin Hanbal Ibnu Qudamah mengemukakan pendapat

yang sama dengan disertai dalilnya berikut teksnya:

248

81bnu Qudamah, Al-Mughni fi Fighi Imam Ahmad bin Hanbal , (Darul Fikr, Juz V1) him.

Y pnu Qudaman................ him.246
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Artinya: wanita yang meminta khuluk tanpa sebab dan alam keadaan
yang baik-baik saja, khuluk seperti itu dimakruhkan
berdasarkan firman Allah SWT (Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari mahar itu dengan
senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati)

Dalam redaksi kitab al-Mughni beliau juga mengutip Pendapat Imam

Ahmad bin Hambal menyatakan Haram berdasarkan surat al-Bagarah ayat 229:
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Artinya : “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri)
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya tidak mampu mrnjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tetang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya, itulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim.”
(QS.al-Bagarah: 229)**°

Dan juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Tsauban:
el Bl Lagl 5 plas 5 dule il o il Jgmy JUB JUB T 0Lis S8
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Artinya: diriwayatkan dari Tsauban, Rasulullah SAW bersabda:
“wanita mana saja yang meminta talak kepada suaminya
tanpa alasan yang jelas, maka haram baginya mencium bau
surga”’( HR. Abu Dawud).

18 Abdullah bin Qudamah, al-Kahfi fi Fighi Imam Ahman bin Hanbal,Juz 3(Beirut: Darul
Makrifat), him.95

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya... h.36.

120Abu Dawud Sulaiman, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Dar al-Kutub) Juz 2, him. 235



Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud menyebutkan
bahwa wanita-wanita yang meminta lepas dan khulu’ dari suaminya mereka

adalah orang-orang munafig.
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Artinya: telah diceritakan padaku oleh affan, diceritakan padaku oleh
wuhaib telah diceritakan oleh ayyub, dari anas dari abu hurairah
dari Nabi Muhammad SAW berkata: wanita yang meminta khuluk
dan meminta lepas mereka adalah wanita-wanita yang munafik

Dari pemahaman penulis, hadits ini tidak menyatakan bahwa wanita
yang meminta khuluk tidak termasuk kafir, namun hanya termasuk kategori
wanita yang munafik, yang mana dosa orang kafir lebih besar daripada orang
munafik. Jika wanita tersebut termasuk kafir maka dosanya tidak akan
diampuni. Beda halnya dengan munafik yang masih ada harapan untuk
dimaafkan dosanya. Dengan demikian wanita yang meminta khulu’
larangannya tidak termasuk larangan keras yang haram, akan tetapi hanya
sebatas larangan yang ringan.

Dari pemaparan beberapa dalil diatas penulis mencoba meneliti lebih
dalam maksud makruh oleh Ibnu Qudamah dalam pendapatnya adalah makruh
tahrim. Dalam ilmu figih yang penulis kutip dari kitab fighi ala madzahibil
arba’ah menurut Hanafiyah, makruh dibagi menjadi dua yaitu makruh tahrim
dan makruh tanzih. Makruh tanzih yaitu larangan yang lebih dekat dengan
halal. Artinya pelakunya tidak mendapatkan dosa sama sekali dan yang
meninggalkan mendapat kadar pahala yang sedikit. Sedangkan makruh tahrim
yaitu larangan yang lebih dekat dengan haram. Akan tetapi keharamannya

tersebut tidak lantas menjadikan pelaku tersebut berhak masuk neraka.'??

Meskipun dalam kitab tersebut tidak menyebutkan secara eksplisit

bahwa makruh yang dimaksud Ibnu qudamah adalah makruh tahrim, akan

2!Ahmad ibn Hambal, Musnad ahmad bin Hambal, (beirut, Maktabah Islami,1978) him.209
122 Abdurrahman Al-Jaziri, kitab al-Figh ala Madzahibil Arba’ah, juz.|(Beirut: Darul Kitab al-
IImiyah) him.66



tetapi dapat dilihat dari dalil yang digunakan oleh pendahulunya yaitu imam
Ahmad bin Hambal yang menyatakan bahwa khulu’ tanpa sebab adalah
haram. Karena pada dasarnya Ibnu Qudamah bermadzhab hambali, tentunya
dalam menentukan sebuah hukum beliau tidak jauh berbeda dengan

pendahulunya tersebut.

Alasan yang paling mendasar pendapat Ibnu Qudamah adalah bahwa
khuluk tanpa sebab akan mendatangkan kemadlaratan bagi kedua belah pihak
dan juga menghilangkan kemaslahatan dalam pernikahan. Sebagaimana hadits
yang diriwayatkan dari Abi Said berikut:

| piin Wy sy ¥ 1 U ey lly ales

Artinya:“Dari Abu S’aid, Sa’d bin Sinan al-Khudry RA, bahwasanya
Rasulullah  SAW  bersabda, “Tidak boleh (ada) bahaya dan
menimbulkan bahaya”.

Hadits ini merupakan kaidah umum tentang berbagai hal, termasuk
didalamnya permasalahan rumah tangga. Bahwasanya semua itu apabila
mengakibatkan bahaya bagi diri sendiri maupun orang lain maka tidak
diperbolehkan. Bahaya yang dimaksud adalah permusuhan antara suami dan
istri yang berakibat buruk pada anak dan keluarga masing-masing.

Selanjutnya berlawanan dengan Ibnu Qudamah, imam al-Syirazi dalam
kitabnya al-Muhadzab mengatakan hukum istri meminta khuluk pada
suaminya walaupun tanpa didasari dengan adanya sebab adalah boleh. Hal ini
bisa dipahami bahwasanya seorang istri boleh mengajukan khulu’ kapanpun ia

mau. Berikut teks dalam kitab beliau:
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123 Malik bin Anas, Al-Muawaththa’, (Bairut: Darul Ihya Al-Ulum), him. 423
124Al1-Syirazi, al-Muhadzab, juz.2, (Beirut: Darul Fikr) him.71



Artinya: “ketika istri tidak membenci suaminya tetapi mereka saling ridha
untuk melakukan khulu’, maka diperbolehkan walaupun tanpa
adanya sebab”.

Beliau berpendapat demikian berdasarkan al-Qur’an surat an-Nisa ayat
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Artinya: Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
mahar itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati

Al-Syirazi berpendapat demikian karena menurut beliau dengan
adanya saling rela dan tidak ada paksaan diantara keduanya dapat
menghilangkan akad dan juga menghilangkan kemadharatan diantara

keduanya.Seperti halnya akad lgalah dalam jual beli.

Menurut pemahaman penulis, Imam al Syirazi dalam hal ini juga
menggunakan metode Qiyas dalam melakukan Istinbath hukum. Qiyas disini
dipahami sebagai upaya menyamakan sesuatu yang belu ditemukan hukumnya
dengan sesuatu yang telah ditemukan hukumnya. Beliau menyamakan
kebolehan khuluk tanpa sebab dengan agad igalah. Letak kebolehan terdapat

pada terjadinya kerelaan antara kedua belah pihak.

Qiyas merupakan dalil hukum Islam keempat yang disepakati oleh
ulama empat setelah al-Quran, hadits dan ijmak. Qiyas didefinisikan sebagai
upaya menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada nashnya kepada kejadian
lain yang ada nashnya, karena adanya kesamaan dua kejadian itu dalam ‘illat
hukumnya (itsbatu matsali hukmi al-ahli li al-far’i li isytirakihima fi ‘illat al-
hukmi ‘inda al-mutsbit).**Setiap giyas terdiri dari empat rukun, pertama al-
Ashlu, yaitu Sesuatu yang ada nash hukumnya. Disebut juga al-Magis ‘alaih
(yang digiyaskan kepadanya), al-Mahmul ‘alaih (yang dijadikan
pertanggunngan), dan musyabah bih (yang diserupakan dengannya). Kedua al-
Far'u, yaitu sesuatu yang tidak ada nas hukumnya. Disebut juga al-Maqgis

(yang digiyaskan), al-Mahmul (yang dipertanggungkan), dan al-Musyabbah

125 Abdul Karim bin Ali bin Muhammad An-Namlat, Al-Muhazzab fi ‘Ulumi al-Figh al-
Mugaran, Riyadl: Maktabah ar-Rusyd, Juz |1, cet. ke 1, 1420 H/ 1999 M, him. 956. Muhammad Abu
Zahrah, Usul Figh, terj. Saefullah Ma’sum, dkk. Jakarta: Pustaka Firdaus, cet.12, 2008, h.336



(yang diserupakan). Ketiga Hukum Ashl, yaitu hukum syara’ yang ada nasnya
pada al-Ashl (pokoknya), dan dimaksudkan untuk menjadi hukum pada al-
Fur'u (cabangnya). Keempat al- ‘i//at, yaitu suatu sifat yang dijadikan dasar
untuk membentuk hukum pokok, dan berdasarkan adanya keberadaan sifat itu
pada cabang (far 'u), maka disamakan dengan pokoknya dari segi hukumnya.'®

Igalah sendiri merupakan permintaan pembatalan transaksi oleh
pembeli pada penjual, dan konsekuensinya pembeli mengembalikan mabi’*?’

dan penjual mengembalikan Tsaman.?® Devinisi Igalah yang penulis kutip
dari kitab Minhajus Salikin karya Abu Abdillah bin Nasir yaitu:
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Artinya: lgalah adalah menghilangkan akad, membatalkan hukumnya, dengan
adanya saling rela dari kedua belah pihak.

Dalil yang memperbolehkan Igalah yaitu hadits Nabi Saw
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Artinya: Telah diceritakan abi hurairah: sesungguhya Rasulullah saw telah
berkata: barang siapa menggagalkan transaksi dengan orang yang
telah kecewa melakukannya, maka Allah akan menghilangkan
kesalahannya di hari kiamat.

Dalam kitab Subulussalam karya al-Shan’ani, beliau sependapat
dengan imam al-Syirazi dengan menyebutkan khulu’ boleh dilakukan

meskipun antara suami dan istri dalam keadaan baik-baik saja. Asalkan

26Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Fikih, Penerjemah: Faiz el Muttaqin, cet. |, Jakarta:
Pustaka Amani, 2003. h. 77.

127 mabi' adalah barang yang diperjual belikan sedangkan Tsaman adalah harga yang
ditentukan

128\uhammad Syatho, | ‘anah ath-Tholibin, juz 3(Beirut:Darul Fikr) him.5

12Abu Abdillah bin Nashir, Minhajus salikin wa Taudhihul Fighi,Juz 1,(Bairut: Darul lhya
Al-Ulum) hal 150

B3O\Miuhammad Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban, juz 11, him. 404



keduanya sepakat untuk melakukan khulu’ dan halal bagi suami mengambil

iwadz dari istri.*®!

Dalam sebuah hadits yang penulis kutip dari kitab Muwattha’ karya
imam Malik, senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh al-Syirazi.

Berikut bunyi haditsnya:
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Artinya: Telah bercerita padaku yahya,dari Malik dari Yahya bin Said dari
Amrah bin Abdirrahman, amrah bercerita dari Habibah binti Sahl
al-Anshari, istri Tsabit bin Qais bin Syamas, Rasulullah SAW keluar
untuk melaksanakan sholat shubuh, tetapi kemudian beliau
menjumpai Habibah binti Sahl berada didepan pintunya pada waktu
malam masih gelap, maka beliaupun bertanya, “kamu siapa ?
“Habibah menjawab, “Habibah binti Sahl”. Nabi bertanya,” Ada
permasalahan apa ? tidak ada persoalan bagiku atau Tsabit bin Qais
(suaminya), sesaat kemudian Tsabit bin Qais datang, lalu Nabi
bersabda, “ini adalah Habibah binti Sahl”, Habibah telah
menceritakan segala sesatu yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT
untuk dijelaskan. Kemudian Habibah berkata * ya Rasulullah segala
sesuatu yang telah diberikan padaku masih saya simpan. Kemudian
Rasululah berkata kepada Tsabit “ambillah darinya (Iwadz)
kemudian Tsabit mengambilnya dan istrinya pulang ke rumah orang
tuanya.

BLAI-Shan’ani, Subulussalam, juz 3 (Beiut:Darul Kutub Alamiyah) hal.167
B2Malik bin Anas, Al-Muawaththa’, (Bairut: Darul Ihya Al-Ulum), him. 423.



Hadits diatas menjelaskan bahwasanya Habibah binti Sahl meminta

Khulu’ kepada Tsabit tanpa menjelaskan alasan-alasan yang jelas. Dari redaksi

hadits diatas habibah hanya mengatakan “cq ¥5 Gi ¥”, dari redaksi tersebut

bisa dipahami bahwa Habibah dan Tsabit tidak ada perselisihan diatara
mereka. Walaupun begitu Nabi SAW memberikan izin dengan menyuruh
Tsabit untuk mengambil iwadz dari Habibah. Dengan demikian menurut
penulis hadits tersebut menguatkan pendapat dari imam Al-Syirazi bahwasanya

boleh meminta khulu’ pada suami tanpa adanya sebab.

Dari pemaparan diatas dapat penulis dipahami bahwa dalam
menentukan hukum khuluk tanpa sebab kedua imam menggunakan dalil al-
Qur’an yang sama yaitu surat an-Nisa’ ayat 4. Berangkat dari surat an-Nisa’
ini Ibnu Qudamah menyatakan khuluk tanpa sebab adalah makruh. Menurut
pemahaman penulis, Ibnu Qudamah beralasan dengan mengembalikan pada
hukum asal khuluk yaitu makruh seperti halnya talak. Alasan yang mendasar
dari Ibnu Qudamah yaitu khuluk tanpa sebab bisa mendatangkan Madharat
dan menghilangkan kemaslahatan dalam pernikahan. lbnu Qudamah
menguatkan istinbath hukumnya dengan hadits yang diriwayatkan Tsauban
yang menyebutkan wanita yang meminta cerai tanpa didasari dengan

kebutuhan haram baginya mencium bau surga.

Begitupun Al-Syirazi yang menggunakan surat an-Nisa’ sebagai dasar
hukum khuluk tanpa sebab itu diperbolehkan (Mubah). Asy-Syirazi
menyatakan hukum mubah kembali kepada hukum asal khuluk menurut
ulama Syafi’iyah yaitu mubah. Beliau menguatkan istinbath-nya dengan
metode Qiyas. Yaitu meng-Qiyas-kan dengan akad lIgalah. Dengan begitu
letak kebolehannya berada pada ridha antara suami dan istri. Karena dengan
adanya ridha bisa membatalkan akad dan juga menghilangkan Madharat

antara keduanya.

Selain dari pengambilan dalil yang menjadikan perbedaan pendapat
antara Ibnu Qudamah dan al-Syirazi, keduanya bermazhab berbeda. lbnu

Qudamah bermazhab Syafi’iyah sedangkan al-Syirazi bermazhab Hanabilah.



Sehingga dalam melakukan Istinbath keduapun menggunakan metode yang
berebeda.

Perbedaan selanjutnya bisa dilihat latar belakang pendidikannya. 1bnu
Qudamah dalam proses belajar dan mematangkan ke-ilmuannya berada di
Damaskus, Baghdad, dan Makkah. Yang mana ketiga kota tersebut mayoritas
bermazhab Hanabilah. Namun kiprah intelektual dan dakwahnya beliau lebih
banyak dihabiskan di Damaskus. Dan sebagian besar guru beliau bermazhab
Hanabilah. Sedangkan al-Syirazi belajar di Syiraz yang notabene bermazhab
Syafi’iyah. Meskipun tidak sedikit pula yang mengikuti mazhab Syi’ah. Akan
tetapi setelah belajar di Syiraz beliau melanjutkan pendidikan di Baghdad.
Begitupun al-Syirazi yang sebagian besar guru beliau bermazhab Syafi’iyah.
Karena perbedaan latar belakang pendidikan ini dapat mempengaruhi

pemikiran kedua imam tersebut.

Sedangkan jika dilihat dari segi sosio kultural, kedua imam dilahirkan
ditempat yang berbeda. Ibnu Qudamah dilahirkan tahun 541-620 H di Nablus
Palestina sedangkan Imam al-Syirazi dilahirkan pada tahun 393 H
diFairuzabad, Syiraz, dan juga keduanya keduanya tinggal ditempat yang
berbeda, yaitu Ibnu Qudamah berada di Damaskus dan al-Syirazi berada di
Bahgdad. Akan tetapi kedua kota tersebut bermazhab sama yaitu mazhab
Hanabilah. Dengan begitu sosio kultur tidak menjadikan perbedaan diantara

mereka.

Pada dasarnya kedua pendapat Ibnu Qudamah dan al-Syirazi jika
ditelaah lebih dalam memiliki tujuan kemaslahatan yang sama. Hanya aplikasi
interpretasinya yang berbeda, karena memang persoalan figih adalah wilayah
hilafiyah. Beberapa faktor yang telah penulis paparkan di atas, setidaknya
merupakan salah satu penyebab dari adanya perbedaan dalam penggalian

metode Istinbat hukum tentang khuluk tanpa sebab

Menurut hemat penulis kedua pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu
Qudamah dan Al-Syirazi sama-sama kuat dalam pengambilan hukumnya.
Akan tetapi perbedaan terdapat pada penggunaan dalil. Ibnu Qudamah

menggunakan nash al-Qur’an dan juga al-Sunnah. Sedangkan Al-Syirazi



menggunakan nash al-Qur’an dan Qiyas. Seperti yang telah penulis sampaikan
pada bab sbelumnya, bahwasanya dalam melakaukan istinbath hukum para
ulama lebih mengutamakan menggunakan nash al-Qur’an dan juga nash al-
Sunnah. Dengan demikian dari dua pendapat tersebut dapat diambil
kesimpulan kalau pendapat dari Ibnu Qudamah lebih kuat daripada pendapat

dari al-Syirazi.

Menurut penulis, apabila menerapkan pendapat Ibnu Qudamah,
pastinya akan memberikan batasan kepada para wanita yang menginginkan
lepas dari suaminya dengan sesuka hatinya tanpa didasari suatu alasan yang
jelas. Sehingga lebih terjaga ikatan perkawinan. Karena perkawinan tidak
hanya sekedar menyalurkan hasrat biologisnya saja, akan tetapi ini
menyangkut kelangsungan kehidupan di dunia bahkan di akhirat kelak. Oleh
karena itu Allah SWT menyebutkan bahwa akad pernikahan adalah Mitsagan
Ghalida.

Namun apabila menerapkan pendapat al-Syirazi, yaitu dengan
memperbolehkan wanita melakukan khuluk tanpa sebab. Itu akan
memberikan kebebasan pada wanita untuk mengajukan khuluk dan lepas dari
suaminya kapanpun ia mau. Seolah-olah dalam hal ini istri yang memegang

kendali dalam kehidupan rumah tangga.

Dari beberapa pemapara diatas mengenai pendapat Ibnu Qudamah dan
Al-Syirazi, penulis lebih condong kepada pendapat Ibnu Qudamah disebabkan
2 hal.Yaitu

1. Berdasarkan ayat al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 229
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Artinya: “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri)
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah

Dalam ayat diatas menjelaskan tidak halal seorang laki-laki mengambil
kembali apa yang telah mereka berikan kepada istri (mahar). Kecuali dia

khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah SWT. Dengan begitu



tidak diperbolehkan bagi laki-laki menerima lwadz dari perempuan yang ingin
mengajukan khuluk jika antara keduanya tidak terjadi perselisihan dan dan
dalam keadaan baik-baik saja. Sehingga keduanya masih dapat melaksanakan
hukum-hukum Allah SWT,

2. Kaidah figh yang menyatakan bahwa kemudharatan harus
dihilangkan.

Dalam kaidah figh terdapat kaidah yang berbunyi:
I3 55l
Artinya: Kemudharatan harus dihilangkan

Menurut al-Syuyuti, kaidah ini dibangun atas banyak hal dalam figh,
seperti: mengembalikan sesuatu karena cacat, merusak pernikahan karena
adanya cacat dari salah satu pihak, atau merusak pernikahan karena ada yang
durhaka, dan lain-lain.*** Segala macam kemadharatan menurut agama Islam
harus dihilangkan. Jika khuluk dilakukan tanpa didasari sebab, pastinya akan
mendatangkan mdaharat. Entah itu madharat bagi istri maupun suami.
Bahakan madharat bisa timbul kepada anak mereka dan juga keluarga masing-

masing.
3. Maslahah Mursalah

Menurut penulis pendapat Ibnu Qudamah lebih maslahah jika
digunakan dalam menyikapi permasalahan tersebut. Karena meminta khuluk
tanpa sebab akan menimbulkan madharat dikemudian hari Meskipun pada saat
meminta khuluk tidak timbul suatu permasalahan. Dan juga dapat

menghilangkan kemaslahatan dalam pernikahan.

B. Relevansi Pendapat Ibnu Qudamah dan Al-Syirazi Tentang Khulu’ Tanpa
Sebab Dengan Kompilasi Hukum Islam

Dalam KBBI kata Relevansi mempunyai arti keterkaitan, hubungan
dan kecocokan. Atas dasar pengertian tersebut, disini penulis mencoba

133Al1-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadhair, (Bairut: Daru al-Kutib al-1lmiyah, Juz 1, t.th), hal. 83.



mengkaitkan dan mencocokan hukum Islam dan KHI terkait permasalah
khuluk tnpa sebab.

Figih merupakan produk hukum yang bersifat dinamis. Hal ini tidak
lain sebagai wujud respon terhadap dinamika yang muncul di tengah
masyarakat. Sebagaimana ungkapan ulama Taghayyur al-Ahkam Bitaghayyuri
al-Azminah wa al-Amkinah (Perubahan hukum disebabkan perubahan masa
dan kondisi tempat).Kaitannya dengan figh sebagai respon terhadap persoalan
yang muncul di tengah masyarakat, dalam kaidah figh disebutkan al-Hukmu
Yaduru Ma’a ‘illaatihi Wujudan wa ‘adaman (Ada dan tiadanya hukum akan
selalu bergantung pada illatnya). Sedangkan illat sendiri adalah alasan dari

pensyariatan suatu hukum.

Fikih Indonesia dapat dikenali ciri-cirinya dalam produk hukum Islam
seperti mengacu pada maslahat kekinian, mengakomodir kearifan lokal,
menganut prinsip kompilasi dan menerima talfiq, mengdepankan metodologi
hukum Islam yang rasional seperti maslahah mursalah dan istihsan, sadz al-
Dzariah.***

Salah satu hasil produk hukum Islam di Indonesia adalah adanya KHI
yang menjadi pedoman hakim di peradilan agama selain undang-undang yang
sudah mengakomodir hukum Islam. KHI merupakan salah satu upaya
pemositifan hukum Islam dan sebagai salah satu sistem tata hukum yang
diakui keberadaannya. Adapun secara ringkas tujuan-tujuan pokok
dibentuknya KHI adalah sebagai berikut:

1. Melengkapi pilar agama (adanya badan peradilan yang terorganisir
berdasarkan kekuatan Undang-Undang)

2. Menyamakan Persepsi Penerapan Hukum

3. Mempercepat Proses Tagribi Bainal Ummah (memperkecil pertentangan
dan perbantahan khilafiyah)

4. Menyingkirkan Paham Private Affairs (paham yang menyatakan bahwa

nilai-nilai hukum Islam selalu dianggap sebagai urusan pribadi).*®

B34 Nouruzzaman Shiddieqy,  FighIndonesiaPenggagasdanGagasannya, Cet. ke 1,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 241

135 yahya Harahap, Informasi Kompilasi Hukum Islam: Mempositifkan Abstraki Hukum Islam,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 34.



Persoalan khuluk diatur dalam pasal pasal 148 Kompilasi Hukum Islam

secara rinci berbunyi sebagai berikut:

1.

Seorang istri yang mengajukan gugatan perceraian dengan jalan khuluk,
menyampaikan permohonannya kepada Pengadilan Agama yang
mewilayahi tempat tinggalnya disertai alasan-alasannya.

Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bulan memanggil isteri dan
suaminya untuk didengar keterangannya masing-masing.

Dalam persidangan tersebut Pengadilan Agama memberikan penjelasan
tentang akibat khuluk, dan memberikan nasehat-nasehatnya.

Setelah kedua belah pihak sepakat tentang besarnya iwad atau tebusan,
maka Pengadilan Agama memberikan penetapan tentang izin bagi suami
untuk mengikrarkan talaknya di depan sidang Pengadilan Agama.
Terhadap penetapan itu tidak dapat dilakukan upaya banding dan kasasi.
Penyelesaian selanjutnya ditempuh sebagaimana yang diatur pasal 31 ayat
(5).

Dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentang besarnya tebusan atau iwad

Pengadilan Agama memeriksa dan memutus sebagai perkara biasa.**®

Dalam KHI pasal 124 disebutkan istri yang ingin mengajukan khuluk

harus sesuai dengan alasan perceraian yang telah disebutkan dalam pasal 116.

Perceraian bisa terjadi karena beberapa alasan. Antara lain :
Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;
Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di
luar kemampuannya;
salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;
Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain;
Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak

dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;

him.149.

3¢ Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta, Akademi Presindo, 1995),



6. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

7. Suami melanggar taklik talak;

8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga.

Jika kita pahami Dalam KHI ayat pasal 116 khususnya ayat 1 sampai
ayat 5 tidak bisa serta merta dipahami secara tekstual. Pada kelima ayat
tersebut menyebutkan kesalahan terjadi antara kedua belah pihak dan tidak
menyebutkan secara spesifik kesalahan salah satu pihak. Sedangkan ayat
tersebut berlaku pada dua kasus yang berbeda yaitu perceraian dan khuluk.

Seperti yang telah diketahui perceraian adalah pemutusan pernikahan
yang inisiatifnya datang dari seorang suami sedangkan khuluk inisiatifnya
datang dari seorang istri. Dengan demikian dapat dipahami pada ayat 1 sampai
5 jika letak kesalahan ataupun penyelewengan datang dari pihak suami maka
ayat tersebut berlaku alasan khuluk bagi istri. Begitupun sebaliknya jika letak
kesalahan ada pada istri maka ayat tersebut dapat digunakan sebagai alasan
bagi suami untuk menceraikan istrinya.

Jika dilihat dan dipahami secara tekstual maka pasal tersebut akan
melenceng dari nilai-nilai hukum. Hukum haruslah memenuhi apa yang
namanya nilai dasar hukum yang terdiri dari: keadilan, kegunaan dan
kepastian hukum. Yang mana nilai hukum haruslah dapat mengusahakan
adanya kompromi secara proporsional, serasi, seimbang, dan selaras antara
tiga nilai hukum tersebut.

Menurut penulis sebagaimana dari keseluruhan penjabaran di atas,
adanya peraturan hukum mengenai perceraian dengan jalan khuluk ini
bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan, yaitu terwujudnya cita-cita dan
tujuan perkawinan itu sendiri, membina rumah tangga yang kekal dan abadi
yang diridhoi Allah SWT. Oleh sebab itu, sekiranya persoalan yang mungkin
menjadi penghalang untuk terwujudnya tujuan perkawinan harus dihilangkan
atau setidaknya dikurangi, karena tujuan diperbolehkannya khuluk untuk
menghindarkan isteri dari kesulitan dan kemadharatan yang dirasakannya. Ini

sejalan dengan kaidah ushul figh :
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Artinya : “Menghindari madharat harus didahulukan dari pada mengambil
manfaat”

Berdasarkan kaidah tersebut apabila rumah tangga atau perkawinan
antara suami dan istri dipertahankan, dikhawatirkan akan menimbulkan
madharat yang lebih besar atau penderitaan yang berkepanjangan, maka lebih

baik diputus dengan baik.

Dengan pedoman Kompilasi Hukum Islam yang notabennya adalah
figh Indonesia yang tidak hanya mengadopsi satu pendapat dari Imam
Mazhab, tetapi memilih pendapat yang tepat untuk diaplikasikan oleh
masyarakat Indonesia. Seorang istri yang takut tidak akan dapat menjalankan
kewajibannya sebagai isteri dan tidak bisa menunaikan haknya suami dan
isteri mendapat ke-madharat-an dari suaminya, maka istri boleh melakukan

khuluk kepada suami dengan memberikan harta pengganti (iwad).

Menurut penulis dengan adanya ketentuan dalam KHI pasal 124 yang
menyebutkan bahwasanya khulu’ harus sesuai denga alasan perceraian yang
terdapat dalam pasal 116, maka menurut penulis pendapat Ibnu Qudamah
lebih relevan jika digunakan dalam koteks hukum yang berlaku di Indonesia.
Karena antara KHI dan juga pendapat Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-
Mughni terdapat sinkronisasi. Yaitu khulu’ harus disertai dengan alasan yang
jelas dan juga sesuai dengan syari’at yang telah ditetapkan.

Sedangkan pendapat dari Al-Syirazi dalam kitab al-Muhadzab yang
menyebutkan khuluk boleh dilakukan walaupun tanpa sebab, tidak sesuai
dengan dengan KHI pasal 124. Karena jika khuluk yang seperti itu
diperbolehkan akan membuat istri semena-mena kepada suami dan bisa
menambah kegaduhan dalam hubungan rumah tangga.

Dengan begitu bagi wanita yang mengajuan khuluk haruslah
mempunyai dasar dan juga alasan Supaya kelak tidak ada lagi masalah yang
timbul. Akan terasa tidak patut jikalau seorang istri mengajukan khuluk pada

saat keadaan rumah tangga baik-baik saja tidak ada masalah yang menimpa

B"Moh. Adib Bisri, Al-Faraidul Bahiyyah (Risalah Qawaid Figh), (Kudus: Menara Kudus,
1977), him. 24.



antara suami dan istri. Itu akan mencederai tujuan dan makna nikah yang telah

ditetapkan oleh hukum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memberikan pembahasan secara keseluruhan, penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ibnu Qudamah berpendapat bahwa khuluk tanpa sebab
dimakruhkan, sebab khuluk yang demikian dapat menimbulkan
kemadharatan dan juga menghilangkan kemaslahatan dalam
pernikahan. Karena pernikahan bukanlah suatu akad yang biasa,
melainkan suatu ikatan yang sangat sakral. Sedangkan Imam al-
Syirazi menyatakan bahwa khuluk tanpa sebab diperbolehkan
asalkan keduanya bersepakat untuk melakukan khuluk. Beliau
beranggapan bahwa khuluk dalam keadaan apapun dapat dilakukan
dengan catatan kerelaan antara keduanya. Karena rela disini beliau
men-Qiyas-kan dengan akad Igalah dalam jual beli.

Kemudian yang menjadikan faktor perbedaan dari keduanya selain
karena keduanya bermadzhab berbeda, yaitu dalam hal penggunaan
dalil dan istinbath hukum. Meskipun kedua menggunakan dalil al-
Qur’an yang sama yaitu surat al-Nisa’ ayat 4. Akan tetapi dalil
pendukung diantara keduanya berbeda. Ibnu Qudamah mendukung
pendapat beliau dengan menggunakan hadist nabi yang
diriwayatkan dari Tsauban dan jga Abu Hurairah, sedangkan Imam
al-Syirazi mendukung pendapatnya dengan menggunakan giyas.
Selain itu, latar belakang pendidikan dari Ibnu Qudamah dan Al-
Syirazi juga mempengaruhi dalam menentukan hukum.

Pendapat dari lbnu Qudamah dan al-Syirazi sebenarnya sangat
relevan jika digunakan di era sekarang dan juga diterapkan dalam
hukum di Indonesia. Akan tetapi dengan mempertimbangkan
Maslahah Mursalah pendapat dari Ibnu Qudamah lebih relevan
dan juga sesuai dengan konsep hukum di Indonesia. Hal ini sesuai
dengan KHI pasal 24 yang menyebutkan khuluk harus sesuai



dengan alasan perceraian yang telah disebutkan dalam pasal
sebelumnya yaitu pasal 116.

B. Saran-Saran

Berdasarkan uraian diatas, maka saran dari penulis yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

Pertama, hendaknya bagi para wanita janganlah meminta khuluk dari
suaminya jika tidak kebutuhan yang mendesak. Jika memang ada suatu
perbuatan dari suami yang memang tidak berkenan dalam hati lebih baik
menunggu sampai suami menyadari kesalahannya dan meminta maaf tidak
akan mengulangi perbuatan tersebut. Karena dalam suatu rumah tangga yang
lebih tekankan baiknya adalah sifat saling mengerti dan saling memaafkan
diantara satu dengan yang lainnya. Jika istri meminta khuluk akan tetapi tanpa
didasari suatu alasa yang jelas maka jelaslah natinya akan menimbulkan

madharat di kemudian hari.

Kedua, dalam hal ini pemerintah harus lebih tegas dalam menyikapi
permasalahan seperti ini. Supaya di negara indonesia ini tidak marak suatu
kebiasaan buruk yaitu mudah meminta cerai. Seperti kita ketahui dari
beberapa media masa banyak terjadi perceraian baik dikalangan selebritis

maupun kalangan rakyat biasa umumnya.

C. Penutup
Puji syukur hanya milik Allah SWT. Penulis panjatkan kepad Allah
SWT yang telah memberikan karunia, taufig, dan hidayah-Nya, sehingga
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Penulis sadar
betul bahwa ketika suatu urusan telah purna, maka tampaklah kekurangannya.
Maka dari itu, kritik dan saran konstruktif selalu Penulis harapkan untuk
kebaikan dan kesempurnaan tulisan skripsi ini dan tulisan-tulisan lainnya. Wa

Allahu a’lam bi al-sawwab.



“Wa Allahu Arju an Yakuna Nafi’a Li Kulii Man yaqra’uhu wa Rafi’a”
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